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MOTTO 
“Rawatlah Alam ini,  
maka ia akan merawat anda dan generasi mendatang.  
Rusaklah ia maka ia senantiasa 
 memberikan bencana untuk anda dan generasi penerus anda” 
 
( Satria Budi) 
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ABSTRAK  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) kebijakan Sekolah Tentang 
Mitigasi Bencana di SMA N 2 Klaten, 2) penerapan Kebijakan Mitigasi Struktural 
dan Non-Struktural di SMA N 2 Klaten, 3)  program-program sekolah mengenai 
Mitigasi Bencana SMA N 2 Klaten, dan 4) faktor pendukung dan penghambat 
dalam pelaksanaan Kebijakan Mitigasi Bencana di SMA N 2 Klaten. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif, yaitu usaha untuk mengungkap fakta, keadaan, fenomena, 
dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa adanya. 
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa SMA N 2 Klaten. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Untuk memeriksa keabsahan data menggunakan triangulasi teknik 
dan sumber. Teknik analisis data menggunakan analisis interaktif. 
Hasil penelitian ini adalah 1) Kebijakan tentang Mitigasi Bencana di SMA 
N 2 Klaten menerapkan 5 komponen dalam perumusan kebijakan pendidikan 
yaitu tujuan, rencana, program, keputusan, dan dampak, 2) Penerapan Kebijakan 
di SMA N 2 Klaten bentuk mitigasi struktural dengan memperkuat bangunan 
sekolah tahan gempa dan membuat area terbuka di dalam lingkungan sekolah, 
sedangkan dalam bentuk non-struktural, di antaranya seperti melakukan 
sosialisasi/workshop mengenai mitigasi bencana untuk siswa, guru dan karyawan 
sekolah, mengadakan simulasi dengan BPBD dan adanya kurikulum mengenai 
pendidikan mitigasi bencana, 3) program-program yang diterapkan SMA N 2 
Klaten mengenai Mitigasi Bencana adalah pembuatan area terbuka di lingkungan 
sekolah, pembuatan ruang kelas tahan gempa, penerapan sistem buka pintu 
mengara keluar sesuai dengan prinsip bangunan mitigasi bencana,  
seminar/workshop untuk guru dan siswa, dan pembelajaran Mitigasi Bencana 
pada mata pelajaran Geografi, dan 4) faktor pendukung Kebijakan Mitigasi di 
SMA N 2 Klaten kemampuan menjalin kerjasama dengan lembaga (BPBD, BLH, 
PMI, BPPTK), kemampuan menjalin hubungan dengan alumni, bantuan dari 
Pemerintah Kabupaten Klaten dalam penyusunan Kurikulum Pendidikan 
Kebencanaan, sedangkan faktor penghambat yaitu lemahnya kesadaran tentang 
Pendidikan Mitigasi Bencana, rendahnya pengaplikasian teori tentang mitigasi 
bencana, tidak semua guru mendukung kebijakan mitigasi bencana, kekurangan 
dana dalam melaksanakan kegiatan dan sulitnya mencari percontohan sekolah 
yang menerapkan kebijakan mitigasi bencana. 
 
Kata Kunci: Kebijakan, Mitigasi, Bencana 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia adalah negara yang sangat kaya. Kekayaan Indonesia 
meliputi kekayaan alam hayati, non-hayati serta beragam suku budaya. 
Kekayaan alam Indonesia seperti tambang emas dengan kualitas terbaik di 
dunia yang terletak di Papua, batu bara yang melimpah, lautan yang sangat 
luas dengan jutaan spesies ikan di dalamnya, kesuburan tanah yang mampu 
ditanami berbagai macam tanaman, hutan tropis yang sangat luas yang 
dikenal sebagai paru-paru dunia, serta ribuan tempat wisata yang berada di 
Indonesia meliputi wisata alam, kuliner, religi, dan sejarah. Hal tersebut 
menjadikan Negara Indonesia dikenal dan banyak dikunjungi oleh warga 
negara asing. Indonesia memiliki keanekaragaman berupa flora dan fauna, 
lebih banyak jumlah spesiesnya dibandingkan dengan benua Afrika. 
Sepuluh persen (10%) dari seluruh spesies tumbuhan berbunga (+/- 27.500 
spesies) berada di Indonesia. Indonesia menduduki peringkat pertama di 
dunia untuk kekayaan spesies mamalia (515 jenis, endemik 36%),  kupu-
kupu (121 spesies, 44% endemik), ketiga untuk reptil (600 + jenis), keempat 
untuk burung (1519 spesies, 28% endemik), kelima untuk amfibi (270 
spesies) dan ketujuh tanaman berbunga. Di antara spesies tersebut terdapat 
430 spesies burung dan 200 mamalia yang tidak terdapat di tempat lain dan 
hanya ada di Indonesia seperti orang utan, biawak komodo, harimau 
Sumatera, badak Jawa, badak Sumatera dan beberapa jenis burung 
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(BAPPENAS. Biodiversity Action Plan for Indonesia, 1993 & World 
Conservation Monitoring Committee, 1994). 
Negara yang memiliki banyak kekayaan alam dan suku budaya  ini 
terletak  di antara dua Benua dan dua Samudra serta memliki luas wilayah 
5.000.000 m
2
 yang terdiri dari 1.906.833 km
2
 berupa daratan dan 3.100.000 
km
2
 berupa lautan (Geografi Regional Indonesia, 2009:30). Perbandingan 
wilayah Indonesia dapat dikatakan 2:3 antara daratan dan lautan, Indonesia 
memiliki pantai tropical terpanjang di dunia yaitu 81.000 km
2
 dengan 
demikian, apabila seluruh Pulau di Indonesia digabungkan menjadi satu, 
maka Indonesia akan menempati urutan ke-15 Negara terluas di dunia. 
Indonesia sendiri dilalui oleh dua pegunungan yaitu Mediteranian pada 
sebelah barat dan Pegunungan Sirkum di bagian timur. Keberadaan 
Indonesia yang terletak di antara dua pegunungan tersebut membuat 
Indonesia kaya akan gunung berapi yang selalu aktif serta rawan akan 
bencana alam. Letak geografis yang demikian ini, menyebabkan Negara 
Indonesia sering mengalami bencana alam, seperti gempa bumi, tsunami, 
tanah longsor, dan gunung meletus. Selain itu, kerentanan Negara Indonesia 
pun dikarenakan semakin meningkatnya perubahan iklim global seperti 
pembakaran hutan dan penebangan hutan liar yang dilakukan oleh oknum-
oknum yang tidak bertanggung jawab, efek rumah kaca serta pembuangan 
limbah pabrik yang tidak baik untuk lingkungan membuat Negara Indonesia 
memiliki resiko bencana yang tinggi.  
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Bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 
mengancam dan mengganggu kehidupan masyarakat yang disebabkan oleh 
faktor alam, faktor non-alam maupun faktor manusia, dimana hal tersebut 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian 
harta benda dan dampak psikologis (BNPB, 2009: 09). Bencana alam yang 
umum terjadi antara lain gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir,  
kekeringan, angin topan dan  tanah  longsor  sedangkan  bencana non-alam 
adalah bencana yang disebabkan oleh serangkaian peristiwa non-alam 
seperti gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit. 
Bencana yang datang silih berganti, seperti pada tanggal 26 Desember 2004 
terjadi bencana tsunami di Provinsi Aceh, pada 27 Mei 2006 terjadi gempa 
bumi di Yogyakarta dan Jawa Tengah, Juli 2008 terjadi tsunami di 
Pangandaran Jawa Barat, tahun 2009 terjadi gempa bumi di Sumatera Barat 
dan banjir di Wasior Papua Barat, tahun 2010 meletusnya Gunung Merapi 
yang berada di Jawa Tengah, dan masih banyak terjadi bencana lainnya 
hingga tahun 2014 (10 Bencana Terbesar Indonesia dalam www. 
nusantaranews. com).  
Bencana-bencana tersebut memberikan dampak yang sangat besar 
antara lain banyaknya korban meninggal dunia dan rusaknya infrastruktur. 
Belum lagi dampak kerugian lain, yakni pada sisi psikologis masyarakat 
serta sendi-sendi kehidupan lainnya, seperti pendidikan, ekonomi, dan 
sosial. Banyaknya bencana alam yang terjadi menuntut Pemerintah untuk 
tanggap dalam menangani bencana. Pemerintah melakukan sosialisasi 
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tentang sadar bencana dan mitigasi bencana selain itu pemerintah 
menerapkan kesepakatan tentang misi membangun ketahanan negara dan 
masyarakat terhadap bencana yang lebih dikenal sebagai Platform Global 
untuk Pengurangan Resiko Bencana dengan Kerangka Kerja Hyogo 2005-
2015 (Hyogo Framework for Action/HFA 2005-2015). Kerangka aksi itu 
merekomendasikan 5 prioritas tindakan untuk dilakukan oleh suatu negara 
yakni memastikan bahwa Pengurangan Resiko Bencana (PRB) ditempatkan 
sebagai prioritas nasional dan lokal dengan dasar institusional yang kuat 
dalam pelaksanaannya, mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memonitor 
resiko-resiko bencana dan meningkatkan pemanfaatan peringatan dini, 
menggunakan pengetahuan, inovasi, dan pendidikan untuk membangun 
suatu budaya aman dan ketahanan pada semua tingkatan, mengurangi 
faktor-faktor resiko dasar, dan memperkuat kesiapsiagaan terhadap bencana 
dengan respon yang efektif pada semua tingkatan (Konsorsium Pendidikan 
Bencana, Jakarta, Mei 2011. Kerangka kerja sekolah bencana). 
Platform Global terus mendorong implementasi dan kerjasama dalam 
pengupayaan pengurangan risiko bencana dalam pembangunan di negara-
negara. Pemerintah maupun masyarakat luas didorong untuk 
mengimplementasikan praktik pembangunan bottom-up  yang menempatkan 
posisi masyarakat sebagai pihak yang paling mengenal dan menyadari atas 
bahaya yang mereka hadapi di masyarakat, sehingga masyarakat memiliki 
kemampuan untuk mengelola dan melakukan tindakan-tindakan konkret. 
Pemerintah dan masyarakat  Indonesia pun bergerak aktif untuk 
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membangun Platform Nasional untuk Pengurangan Resiko Bencana dalam 
hal ini Pengurangan Resiko Bencana dalam Sistem Pendidikan Nasional. 
Komitmen pemerintah semakin nyata dengan ditetapkan Undang-Undang 
Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. UU PB dan 
turunannya menjadi panduan atau landasan yuridis dalam kerja-kerja 
penanggulangan bencana di Indonesia yang juga memandatkan visi 
membangun ketangguhan masyarakat terhadap bencana. Akan tetapi pada 
kenyataanya masih banyak masyarakat luas yang menjadi korban ketika 
terjadi bencana alam. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat Indonesia mengenai mitigasi bencana yang sangat 
berguna bagi diri sendiri dan orang lain. 
Kebijakan mitigasi bencana semakin kuat karena adanya dukungan 
dari instruksi Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 27 
Oktober 2010 mengenai provinsi-provinsi yang rawan bencana harus 
memberikan pendidikan kebencanaan lebih keras dalam menyelamatkan 
masyarakat. Dalam hal ini pendidikan mitigasi bencana  perlu diberikan di 
sekolah, mengingat Indonesia sangat rawan bencana. Pendidikan 
berwawasan lingkungan dan mitigasi bencana ini semakin kuat karena 
berdasarkan UU No 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, PP 
No 21 tahun 2008 tentang Penyelenggaraan penanggulangan bencana. 
Dengan demikian Kemendiknas menginstruksikan strategi Pengurangan 
Resiko Bencana di sekolah dengan membuat modul dan Pelatihan 
Pengintergrasian Pengurangan Resiko Bencana di sekolah-sekolah 
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(Konsorsium Pendidikan Bencana, Jakarta, Mei 2011. Kerangka kerja 
sekolah bencana). Pendidikan berwawasan lingkungan dan mitigasi bencana 
merupakan suatu konsep pendidikan lingkungan yang diterapkan di sekolah, 
yang bertujuan agar semua warga sekolah dapat meningkatkan budaya 
hidup bersih, sehat, nyaman, tidak destruktif terhadap masalah lingkungan 
dan tanggap bencana (Pengertian swaliba dalam http://sman2klaten.sch.id). 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak manusia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan agama (UU Sistem Pendidikan 
Nasional No. 23 tahun 2003). Intruksi Kemendiknas tentang Strategi 
Pengurangan Resiko Bencana di sekolah seharusnya diterapkan di sekolah-
sekolah. Mengingat Indonesia merupakan negara yang rawan akan bencana 
alam karena terletak di antara 3 lempeng yaitu lempeng samudra Hindia-
Australia, lempeng Pasifik, dan lempeng Eurasia. Di Pulau Jawa saja 
terdapat 30 gunung berapi dan salah satu gunung berapi yang paling aktif 
berada di Kabupaten Klaten (National Geographic dalam Laporan Khusus 
Kompas, 2010). 
Klaten merupakan Kabupaten yang berada di antara Yogyakarta dan 
Surakarta, Kabupaten yang terbentang mulai 7º32’19”-7º48’33” Lintang 
Selatan dan garis 110º26’14”-110º47’51” Bujur Timur. Luas wilayah 
Kabupaten Klaten adalah 655,56 Km
2
 (Selayang Pandang Kabupaten 
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Klaten, 2006:7). Kabupaten Klaten merupakan daerah yang rawan bencana 
seperti gempa bumi tektonik, erupsi Gunung Merapi, angin puting beliung, 
banjir, kekeringan, dan tanah longsor. Ada dua potensi bencana yang sudah 
diketahui masyarakat luas bahkan sampai internasional yaitu letusan 
Gunung Merapi dan gempa bumi tektonik. Kedua bencana tersebut 
menimbulkan kerugian material  dan korban jiwa yang sangat banyak. 
Kabupaten Klaten terletak di patahan Opak (Opak Faulth), akibatnya sering 
terjadi bencana gempa bumi. Gempa tektonik 27 Mei 2006 menyebabkan 
kerusakan yang tidak sedikit. Tercatat sebanyak 10.387 rumah roboh 
dihantam gempa. Lebih dari 80.500 rumah rusak sedang dan masih layak 
huni. Sementara, yang mengalami kerusakan ringan mencapai 96.253 
rumah. Gempa bumi tektonik itu telah menelan korban 1.064 orang 
meninggal dunia, 20.272 orang luka-luka (Jurnal Gempa dan Tsunami di 
Bantul, Klaten, dan Ciamis, 2011:7-8). Erupsi Gunung Merapi yang terjadi 
pada bulan November 2010 juga mengakibatkan 165 rumah hancur dan 
rusak parah (Data BPBD Klaten, 2014). Letusan Gunung Merapi menimpa 
Kecamatan Kemalang dengan Desa Balerante yang mengalami kerusakan 
terparah. Selain dua bencana tersebut, banjir dan tanah longsor juga menjadi 
ancaman bagi warga Kabupaten Klaten. Banjir merupakan salah satu 
bencana yang  menjadi agenda tahunan. Wilayah Kalikebo dan Dengkeng 
merupakan daerah yang sering mengalami banjir. 
Bencana yang terjadi di Kabupaten Klaten menimbulkan kerugian 
materi dan korban jiwa sehingga Bupati Klaten merespon hal tersebut 
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dengan mengeluarkan Peraturan Bupati Klaten No.6 tahun 2014 pasal 3 
tentang panduan pembelajaran kebencanaan di Kabupaten Klaten agar 
diterapkan di sekolah-sekolah. Peraturan Bupati Klaten tersebut disambut 
baik oleh SMA Negeri 2 Klaten dengan menerapkan Kebijakan Pendidikan 
dalam rangka mewujudkan sekolah tanggap bencana melalui program 
SWALIBA (Sekolah Berwawasan Lingkungan dan Mitigasi Bencana 
Alam). Program yang dirintis sejak tahun 2012 ini  bertujuan membangun 
kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan serta tanggap bencana. Hal 
tersebut bukanlah hal yang mudah, diperlukan kesadaran yang gigih untuk 
mengajak dan membangkitkan semangat agar warga sekolah berbudaya 
lingkungan. Sekolah merupakan wahana efektif dalam memberikan efek 
tular-informasi, pengetahuan, dan keterampilan kepada masyarakat 
terdekatnya. Para guru, dan siswa ikut dalam melestarikan lingkungan, 
meningkatkan komitmen untuk mewujudkan kebersihan, penghijauan, 
penataan serta keasrian lingkungan. Program mitigasi Bencana dilakukan 
melihat letak geografis SMA N 2 Klaten yang berada di daerah rawan 
bencana. Dengan demikian, kegiatan pendidikan kebencanaan di sekolah 
menjadi strategi efektif dalam upaya penyebarluasan pendidikan 
kebencanaan. Upaya sistemik, terukur, dan implementatif dalam 
meningkatkan kemampuan warga sekolah, niscaya mampu mengurangi 
dampak resiko bencana di sekolah. Jika merujuk dari data Bank Dunia tahun 
2010 yang menyebutkan jumlah sekolah di Indonesia termasuk empat yang 
terbanyak di dunia. Dari 144.507 SD, sebanyak 109.401 SD berada di 
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provinsi dengan resiko gempa tinggi. Untuk SLB, sebanyak 1.147 sekolah 
dari total 1.455 sekolahnya beresiko terkena gempa. Begitu pula dengan 
SMP yang berjumlah 18.855 sekolah dari total 26.277 juga berada dalam 
resiko gempa tinggi. Sementara dari total 10.239 SMA di Indonesia, 
sebanyak 7.237 sekolahnya berada di kawasan dengan resiko gempa yang 
cukup tinggi (Data Bank Dunia dalam berita http://news.okezone.com). 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa Indonesia merupakan 
Negara yang rawan terjadi bencana alam di mana hal tersebut menyebabkan 
jatuhnya banyak korban jiwa dan masih banyak sekolah yang belum 
menerapkan pendididkan mitigasi bencana, maka Pendidikan Mitigasi 
Bencana dirasa sangat penting dalam membantu menyebarluaskan ilmu 
tentang Mitigasi Bencana. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
kebijakan mitigasi bencana yang ada pada SMA N 2 Klaten melalui 
program SWALIBA yang menerapkan pendidikan berwawasan lingkungan 
dan mitigasi bencana agar seluruh masyarakat baik masyakarat sekolah 
maupun masayarakat di lingkungan sekitar mengerti penanganan bencana 
alam baik sebelum terjadi maupun sesudah terjadi bencana alam. Peneliti 
juga ingin mengetahui jenis mitigasi, kegiatan yang sudah diterapkan, dan 
mengetahui lebih dalam tentng faktor pendukung dan faktor penghambat 
pada penerapan Kebijakan Mitigasi Bencana di SMA Negeri 2 Klaten. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka teridentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
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1. Keberadaan Indonesia diapit dua Pegunungan Mediteranian pada sebelah 
barat dan Pegunungan Sirkum di bagian timur tersebut membuat 
Indonesia kaya akan gunung berapi yang selalu aktif yang rawan akan 
bencana Gunung Meletus seperti yang terjadi pada tahun 2010 yaitu 
meletusnya Gunung Merapi yang berada di Jawa Tengah. 
2. Indonesia merupakan salah satu negara rawan bencana karena Indonesia 
terletak di antara 3 lempeng yaitu lempeng samudra Hindia-Australia, 
lempeng Pasifik, dan lempeng Eurasia yang rawan terjadi Bencana 
Tsunami dan Gempa Bumi Tektonik, seperti yang terjadi pada Juli 2008 
yaitu tsunami di Pangandaran Jawa Barat dan tahun 2009 terjadi gempa 
bumi di Sumatera Barat. 
3. Pada tanggal 27 Mei 2006 terjadi gempa bumi di Yogyakarta dan Jawa 
Tengah yang menyebabkan jatuhnya 1.064 korban meninggal dunia, 
20.272 orang luka-luka. 
4. Erupsi Gunung Merapi pada bulan November 2010 yang mengakibatkan 
165 rumah hancur, dengan Kecamatan Kemalang dan Desa Balerante 
mengalami kerusakan terparah. 
C. Batasan Masalah 
Berbagai kompleksitas permasalahan muncul terkait dengan objek 
yang dikaji. Oleh karena itu, pembatasan masalah perlu dilakukan agar 
penelitian tidak jauh menyimpang dari topik yang ingin dikaji. Hal ini 
dilakukan untuk memfokuskan arah penelitian dari tujuan penelitian. 
Adapun batasan masalah yang perlu ditekankan dalam penelitian ini hanya 
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meneliti mengenai kebijakan sekolah tentang mitigasi bencana yang 
diterapkan di SMA Negeri 2 Klaten. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas di atas, dapat 
dirumuskan beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana Kebijakan Sekolah tentang Mitigasi Bencana di SMA N 2 
Klaten ? 
2. Bagaimana penerapan Kebijakan Mitigasi Struktural dan Non-Struktural 
di SMA N 2 Klaten ? 
3. Bagaimana program-program sekolah mengenai Mitigasi Bencana SMA 
N 2 Klaten ? 
4. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan Kebijakan 
Mitigasi Bencana di SMA N 2 Klaten ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan 
penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
1. Mengetahui Kebijakan Sekolah tentang Mitigasi Bencana di SMA N 2 
Klaten. 
2. Mengetahui penerapan Kebijakan Mitigasi Struktural dan Non struktural 
di SMA N 2 Klaten. 
3. Mengetahui program-program sekolah mengenai Mitigasi Bencana SMA 
N 2 Klaten. 
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4. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
Kebijakan Mitigasi Bencana di SMA N 2 Klaten. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan akan membawa manfaat yang secara 
umum dapat diklasifikasikan dalam dua manfaat, yaitu: 
1.Manfaat Teoritis 
a. Sebagai hasil karya ilmiah, hasil dalam penelitian ini diharapkan 
dapat berguna untuk menambah referensi ataupun informasi kepada 
pembaca yang berkaitan dengan wawasan lingkungan dan mitigasi 
bencana. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
terhadap pengembangan sekolah tentang mitigasi bencana.  
2.Manfaat Praktis 
a. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
 Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi ataupun 
koleksi bacaan di perpustakaan, baik perpustakaan pusat maupun 
perpustakaan fakultas sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk 
menambah wawasan pembaca. 
b.Bagi Dosen 
Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan kontribusi 
bagi para dosen yang ingin mengetahui lebih jauh lagi tentang 
kebijakan sekolah tentang mitigasi bencana. 
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c. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
informasi dan menambah wawasan tentang kebijakan sekolah tentang 
mitigasi bencana. 
d. Bagi Peneliti 
1) Memberikan pengalaman tersendiri untuk bisa mengaplikasikan 
ilmu yang diperoleh selama duduk di bangku kuliah.  
2) Dapat mengetahui bagaimana penerapan kebijakan sekolah tentang 
mitigasi bencana. 
e. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan berbagai tambahan 
informasi dan juga pengetahuan mengenai mitigasi bencana. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Kajian Teoritis 
1. Konsep Kebijakan 
Kebijakan pendidikan (educational policy) merupakan 
keputusan berupa pedoman bertindak baik yang bersifat sederhana 
maupun kompleks, baik umum maupun khusus, baik terperinci 
maupun longgar yang dirumuskan melalui proses politik untuk suatu 
arah tindakan, program, serta rencana-rencana tertentu dalam 
menyelenggarakan pendidikan (Arif Rohman, 2001:61). Kebijakan 
pendidikan merupakan bagian dari kebijakan negara atau kebijakan 
publik pada umumnya. Kebijakan pendidikan merupakan kebijakan 
publik yang mengatur khusus regulasi berkaitan dengan penyerapan 
sumber, alokasi, dan distribusi sumber, serta pengaturan perilaku 
dalam pendidikan. Kebijakan merupakan upaya memecahkan problem 
sosial bagi kepentingan masyarakat atas asas keadilan dan 
kesejatheraan masyarakat, dan dipilih kebijakan setidaknya harus 
memenuhi empat butir yakni: 
a. Tingkat hidup masyarakat meningkat, 
b. Terjadi keadilan : By the law, social justice, dan peluang prestasi 
dan kreasi individual, 
c. Diberikan peluang aktif partisipasi masyarakat (dalam membahas 
masalah, perencanaan, keputusan, dan implementasi) dan 
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d. Terjaminnya pengembangan berkelanjutan (Noeng Muhadjir, 
1993:15). 
Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa pengertian 
kebijakan merupakan petunjuk dan batasan secara umum yang menjadi 
arah dari tindakan yang dilakukan dan aturan yang harus diikuti oleh 
para pelaku dan pelaksana kebijakan karena sangat penting bagi 
pengolahan dalam mengambil keputusan atas perencanaan yang telah 
dibuat dan disepakati bersama. Dengan demikian kebijakan menjadi 
sarana pemecahan masalah atas tindakan yang terjadi. Riant Nugroho 
(2008:36) Kebijakan Pendidikan berkenaan dengan kumpulan hukum 
atau aturan yang mengatur pelaksanaan sistem pendidikan, yang 
mencangkup didalam tujuan pendidikan dan bagaimana dalam 
mencapai tujuan tersebut. Kebijakan pendidikan merupakan kunci bagi 
keunggulan bangsa dalam persaingan global, sehingga kebijakan 
pendidikan perlu mendapatkan prioritas utama dalam era globalisasi 
(Mark Olsen, John Codd, dan Anne-Marie O’Neil dalam Riant 
Nugroho, 2008:36). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
Kebijakan Pendidikan merupakan segala sesuatu yang mengatur 
mengenai pelaksanaan sistem pendidikan yang sangat penting untuk 
membawa arah suatu sekolah guna mencapai tujuan.  
Arif Rohman (2001:72) berpendapat sebelum merumuskan 
kebijakan pendidikan, maka seorang perumus kebijakan umumnya 
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mempertimbangkan aneka komponen suatu kebijakan pendidikan. 
Komponen-komponen dari suatu kebijakan pendidikan.  
a. Tujuan (goal),  
Pertama kali suatu kebijakan harus memiliki tujuan yang jelas agar 
mendapatkan hasil yang di inginkan. 
b. Rencana (plans), 
Kedua, kebijakan yang diinginkan itu harus pula direncanakan atau 
harus ada proposal yang matang. 
c. Program (program), 
Ketiga harus ada sebuah program, yaitu upaya dan cara-cara dari 
yang berwenang untuk mencapai tujuan. 
d. Keputusan (decision), 
Keempat adalah decision, yaitu segenap tindakan untuk 
menentukan tujuan, membuat rencana, melaksanakan dan 
mengevaluasi program. 
e. Dampak (effects).  
Kelima adalah effect, yaitu akibat-akibat dari program yang akan 
dijalankan baik yang diinginkan atau disengaja maupun tidak 
disengaja.  
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa alasan 
perumusan kebijakan pendidikan berawal dari beberapa masalah yang 
hendak diselesaikan dalam suatu masyarakat atau Negara. Masalah-
masalah tersebut bukan berarti direspon semua oleh pemerintah 
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dengan muncul banyak kebijakan, akan tetapi hanya sebagian saja 
menurut prioritas penting atau tidaknya. 
2. Sekolah 
a. Pengertian sekolah 
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang secara resmi 
menyelengarakan kegiatan pembelajaran secara sistematis, 
berencana, sengaja dan terarah (Abdul Kadir, 2012:78). Mulai dari 
tingkat kanak-kanak (TK) sampai dengan pendidikan tinggi (PT). 
Sekolah melakukan pembinaan pendidikan kepada peserta didik 
yang didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh keluarga 
dan masyarakat. Sekolah sebagai pendidikan formal dirancang 
sedemikian rupa agar lebih efektif dan lebih efisien, yaitu bersifat 
klasikal dan berjenjang. Sistem klasikal memungkinkan 
beberapa/sejumlah anak belajar bersama dan dipimpin oleh 
seseorang atau beberapa orang guru sebagai fasilitator. Sebagai 
konsekuensinya mereka menerima materi yang sama. Untuk itu, 
pada suatu kelas biasanya murud-muridnya mempunyai 
kemampuan yang relative sama dari kelompok umur yang hampir 
sama pula. Abdul Kadir (2012:165) mengatakan sekolah menjadi 
kunci utama anak memperoleh pendidikan  karena di sekolah, anak 
diajarkan berbagai ilmu dan di sekolah anak belajar bersosialisasi 
dengan teman-teman sebaya. Anak akan merasa nyaman dengan 
sekolah jika sekolah itu memiliki komponen yang mendukung anak 
 18 
 
tersebut nyaman di sekolah, seperti  fasilitas yang komplit, sarana 
dan prasarana yang memadahi serta guru-guru yang 
memperhatikan siswa-siswinya di sekolah menggantikan peran 
orang tua yang ada di sekolah. 
Dari pengertian yang telah dijelaskan dapat disimpulkan 
bahwa sekolah merupakan lembaga pendidikan yang secara resmi 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara sistematis, 
berencana, sengaja, dan terarah mulai dari tingkat kanak-kanak 
(TK) sampai dengan pendidikan tinggi (PT).  
b. Lingkungan sekolah 
Abdul Kadir (2012:79) berpendapat sekolah sebagai 
penyelenggara pendidikan formal mempunyai tanggung jawab 
yang besar terhadap berlangsungnya proses pendidikan, yang 
dibagi menajdi tiga kategori yaitu: 
1) Tanggung jawab formal. 
Sesuai dengan fungsinya, lembaga pendidikan bertugas untuk 
mencapai tujuan pendidikan berdasarkan undang-undang yang 
berlaku. 
2) Tanggung jawab keilmuan. 
Berdasarkan bentuk, isi, dan tujuan, serta jenjang pendidikan 
yang dipercayakan kepada masyarakat. 
3) Tanggung jawab fungsional. 
Tanggung jawab yang diterima sebagai pengelola fungsional 
dalam melaksanakan pendidikan oleh para pendidik yang 
pelaksanaannya berdasarkan kurikulum. 
Sekolah memiliki beberapa jenjang mulai dari kelompok 
bermain Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), 
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sampai Perguruan Tinggi (PT) yang merupakan sarana tular ilmu 
dan informasi. Sekolah mempunyai peran penting dalam 
mencerdasakan bangsa, karena di sekolah anak-anak dididik dan 
diberi ilmu yang berguna dalam kehidupan sekarang dan yang akan 
datang. Sekolah sebagai penyelengara pendidikan formal 
mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap berlangsungnya 
proses pendidikan, yang dibagi dalam tiga kategori menurut Abdul 
Kadir (2012:79) sebagai berikut: 
1) Taman Kanak-kanak (TK) dan Raudhatul Athfal (RA) 
Pelaksanaan pembelajaran di TK dan RA diintegrasikan dalam 
tiga bidang pengembangan yaitu: 
a) Pengembangan moral, budi pekerti, dan nilai-nilai agama 
melalui pendidikan agama dan kewarganegaraan. 
b) Pengembangan sosial dan emosi melalui pendidikan sosial 
dan pelatihan kematangan emosi. 
c) Pengembangan kemampuan dasar melalui pendidikan 
bahasa, kognisi, dan fisik. 
2) Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI). 
Penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar dan madrasah 
ibtidaiyah dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan yang 
memiliki dasar-dasar karakter, kecakapan, ketrampilan, dan 
pengetahuan yang memadai untuk mengembangkan potensi diri 
sendiri secara optimal, sehingga lulusan memiliki ketahanan 
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dan keberhasilan dalam pendidikan lanjutan, serta kehidupan 
yang selalu berubah sesuai perkembangan zaman. 
3) Sekolah menengah. 
Sekolah menengah bersifat umum terdiri dari Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas 
(SMA). Penyelengaraan sekolah menengah diharapkan mampu 
memperoleh lulusan yang memiliki karakter, kecakapan, dan 
keterampilan yang kuat untuk mengadakan hubungan timbal 
balik dengan lingkungan sosial budaya, dan alam sekitar, serta 
mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja 
atau pendidikan lebih lanjut.  
c. Komponen-komponen Sekolah 
 Mulyasa (2002) dalam Muhammad Joko (2007:50) 
menjelasakan bahwa sedikitnya terdapat tujuh komponen sekolah 
yang harus dikelola dengan baik yaitu:  
1) Kurikulum dan Program Pengajaran 
Menurut Olive (1992) dalam Muhammad Joko 
(2007:51) Kurikulum dengan pengajaran mencakup empat 
model yaitu : 
a) Dualistic Model, dimana antara kurikulum dengan 
pengajaran tidak pernah bertemu dalam arti masing 
masing berdiri sendiri-sendiri. 
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b) Interlocking Model dijelaskan bahwa antar kurikulum 
dan pengajaran seperti system yang saling terkait dan 
saling berhubungan. 
c) Concentric Model adalah hubungan antara kurikulum 
dan pengajaran mempunyai beberapa tingkat 
independensi dari sikap yang berpengaruh. 
d) Cyclical Model : merupakan model yang paling 
sederhanan yang menekankan adanya umpan balik. 
Mulyasa (2002) dalam Muhammad Joko (2007:40) 
mengatakan kurikulum dan pengajaran program mencakup 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. 
Perencanaan dan pengembangan kurikulum nasional pada 
umumnya telah dilakukan oleh Departemen Pendidikan 
Nasional pada tingkat pusat, karena itu level sekolah yang 
paling penting adalah bagaimana merealisasikan dan 
menyesuaikan kurikulum dengan kegiatan pembelajaran. 
2) Tenaga Kependidikan  
Keberhasilan manajemen sekolah sangat ditentukan 
oleh keberhasilan pimpinan (kepala sekolah) dalam 
mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. 
Dalam hal ini, peningkatan produktivitas dan representasi 
kerja dapat dilakukan dengan meningkatkan perilaku 
manusia ditempat kerja melalui aplikasi konsep teknik 
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manajemen personalia modern. Manajemen tenaga 
kependidikan bertujuan untuk mendayagunakan tentang 
kependidikan secara efektif  efisien untuk mencapai hasil 
yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang 
menyenangkan. Sehubungan dengan itu, fungsi personalia 
yang harus dilaksanakan pimpinan/kepala sekolah, adalah 
menarik mengembangkan, menggaji, dan memotivasi 
personil guna mencapai tujuan, membantu anggota 
mencapai posisi dan standar perilaku, memaksimalkan 
perkembangan karier tenaga kependidikan, serta 
menyelaraskan tujuan individu dan organisasi. 
3) Siswa 
Imam Barnadib (1983) dalam Muhammad Joko 
(2006:58) memberikan kriteria tentang siswa (kesiswaan) 
manakala seseorang telah lulus ujian seleksi, mempunyai 
latar belakang akademis yang kuat, wawasan yang luas dan 
cukup mendalam, integritas kepribadian yang dewasa, dan 
memiliki sifat-sifat ilmuan ; objektif, kritis, analitis, 
integratife dan komprehensif dengan daya logika yang 
tinggi untuk jenjang sarjana. 
4) Keuangan dan Pembiayaan  
Keuangan dan pembiyaan merupakan salah satu 
sumber daya yang secara langsung  menunjang efektivitas 
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dan efisiensi dalam pendidikan. Hal tersebut lebih terasa 
dalam manajemen sekolah, yang menuntut kemanapun 
sekolah untuk merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan pengelolaan 
dana secara transparan kepada masyarakat dan pemerintah. 
Mulyasa (2002) dalam Muhammad Joko (2007:61) 
menjelaskan bahwa sumber keuangan dan pembiayaan pada 
suatu sekolah secara garis besar bersumber dari : 
a) Pemerintah, baik pemerintah pusat, daerah maupun 
kedua-duanya, yang bersifat umum atau khusus dan 
diperuntukkan bagi kepentingan pendidikan, 
b) Orang tua atau peserta didik 
c) Masyarakat, baik mengikat maupun tidak mengikat. 
5) Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana dan pendidikan adalah peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan 
menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar 
mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta 
alat-alat dan media pengajaran. Adapun yang dimaksud 
dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara 
tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau 
pengajaran, seperti halaman, kebun, taman sekolah untuk 
pengajaran biologi, halaman sekolah sekaligus sebagai 
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lapangan olahraga, komponen tersebut merupakan sarana 
pendidikan (Hafidz, 1989 dalam Muhammad Joko, 
2007:65). 
6) Pengelolaan Hubungan Sekolah dan Masyarakat 
Pentingnya hubungan sekolah dengan masyarakat 
didasari dari pandangan filosofis yang menyatakan bahwa 
sekolah adalah bagian yang integral dari masyarakat dan 
bukan merupakan lembaga yang terpisah dari masyarakat, 
hak hidup dan kelangsungan hidup sekolah bergantung 
pada masyarakat, sekolah adalah lembaga sosial yang 
berfungsi untuk melayani anggota-anggota masyarakat di 
bidang pendidikan, kemajuan sekolah dan kemajuan 
masyarakat saling berkorelasi yang  saling membutuhkan, 
masyarakat adalah pemilik sekolah dan sekolah ada karena 
masyarakat memerlukan (Purwanto, 2002 dalam 
Muhammad Joko, 2007:66). 
Oleh karena itu, hubungan sekolah dengan 
masyarakat pada hakikatnya merupakan suatu sarana yang 
sangat berperan dalam membinan dan mengembangkan 
pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah. Kepala 
sekolah yang baik merupakan salah satu kunci untuk bisa 
menciptakan hubungan yang baik antara sekolah dan 
masyarakat secara efektif karena harus menaruh perhatian 
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tentang apa yang terjadi pada peserta didik di sekolah dan 
apa yang dipikirkan orang tua tentang sekolah. Kepala 
sekolah dituntut untuk senantiasa berusaha membina dan 
meningkatkan hubungan kerja sama yang baik antara 
sekolah dan masyarakat guna mewujudkan sekolah yang 
efektif dan efisien. 
7) Layanan Khusus 
Mulyasa (2002) Muhammad Joko (2007:69) 
menjelaskan bahwa manajemen layanan khusus terdiri dari 
manajemen perpustakaan, kesehatan, dan keamanan 
sekolah. Manajemen komponen-komponen tersebut 
merupakan bagian penting dari pelaksanaan kurikulum 
berbasis kompetensi yang efektif dan efisien. Perpustakaan 
yang lengkap dan dikelola dengan baik memungkinkan 
peserta didik untuk lebih mengembangkan dan mendalami 
pengetahuan yang diperolehnya di kelas melalui belajar 
mandiri, baik pada waktu-waktu kosong disekolah maupun 
dirumah. Manajemen layanan khusus lainnya bisa berupa 
layanan kesehatan dan keamanaan. Sekolah sebagai satuan 
pendidikan yang bertugas dan bertanggungjawab 
melaksanakan proses pembelajaran, tidak hanya 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan, dan 
sikap saja tetapi harus menjaga dan meningkatkan 
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kesehatan jasmani dan rohani peserta didik. Di samping itu, 
sekolah juga perlu memberikan pelayanan keamanan 
kepada peserta didik dan para pegawai yang ada disekolah 
agar mereka dapat belajar dan melaksanakan tugas dengan 
tenang dan nyaman 
d. Fungsi Sekolah 
Fungsi sekolah menurut Talcott Parsons dalam Siti Irine 
2013:116 yaitu : 
1) Sekolah berfungsi sebagai sarana sosialisasi utama, 
2) Sekolah berfungsi sebagai seleksi dan alokasi tenaga kerja 
3) Sekolah berfungsi memberikan kesempatan yang sama. 
Fungsi primer dari sekolah adalah mengantarkan murid-
murid agar mempunyai motivasi dan kemampuan dalam peran 
orang dewasa. Sekolah hendaknya memberikan pendidikan 
keagamaan, akhlak sesuai dengan ajaran-ajaran agama. Pendidikan 
agama diberikan jangan bertentangan dengan pendidikan agama 
yang telah diberikan keluarga, karena anak akan dihadapkan 
dengan pertanyaan nilai-nilai, sehingga anak akan bingung dan 
kehilangan kepercayaan. Guru adalah pendidik profesional, karena 
secara implisit guru telah merelakan dirinya menerima dan 
memikul tanggung jawab pendidikan yang dipikul orang tua 
(Drajat, 1992 dalam Abdul Kadir, 2012:164). 
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3. Kebencanaan 
a. Pengertian Kebencanaan 
Menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007, bencana 
dapat didefinisikan sebagai peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 
masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor 
non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 
timbulnya korban  jiwa  manusia,  kerusakan  lingkungan,   
kerugian  harta  benda,  dan  dampak   psikologis.  
Menurut International Strategy For Disaster Reduction 
(ISDR) dalam Joko Christanto (2011:75) bencana adalah suatu 
gangguan serius terhadap keberfungsian suatu masyarakat, 
sehingga menyebabkan kerugian yang meluas pada kehidupan 
manusia dari segi materi, ekonomi atau lingkungan dan melampaui 
kemampuan masyarakat yang bersangkutan untuk mengatasi 
dengan menggunakan sumber daya mereka sendiri. 
Jadi bencana merupakan peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan masyarakat yang disebabkan baik faktor 
alam/non alam, sehingga menyebabkan kerugian seperti timbulnya 
korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan 
dampak psikologis bagi korban. 
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b. Faktor Penyebab terjadinya bencana 
Bencana dapat terjadi, karena ada dua kondisi yaitu adanya 
peristiwa atau gangguan yang mengancam dan merusak (hazard) 
dan kerentanan (vulnerability) masyarakat. Bila terjadi hazard, 
tetapi masyarakat tidak rentan, maka berarti masyarakat dapat 
mengatasi sendiri peristiwa yang mengganggu, sementara bila 
kondisi masyarakat rentan, tetapi tidak terjadi peristiwa yang 
mengancam maka tidak akan terjadi bencana (Panduan 
Pembelajaran Kebencanaan di Kabupaten Klaten, 2014:06). 
Berdasarkan UU No.24/2007 tentang PB, Pasal 1, ayat 13 
pengertian ancaman bencana adalah suatu kejadian atau peristiwa 
yang bisa menimbulkan bencana. Ancaman merupakan salah satu 
faktor yang paling mempengaruhi resiko bencana di suatu daerah.  
Berdasarkan  sumber  dan  penyebabnya,  bencana  dapat  dibagi  
menjadi :  
1) Bencana  alam adalah segala jenis bencana yang sumber, 
perilaku, dan faktor penyebab atau pengaruhnya berasal dari 
alam, seperti : banjir, tanah longsor, gempa bumi, erupsi 
gunung api, kekeringan, angin ribut dan tsunami. 
2) Bencana non alam adalah  bencana yang diakibatkan oleh 
peristiwa atau rangkaian  peristiwa  non alam  yang antara lain 
berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemi, dan wabah 
penyakit. 
 29 
 
3) Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa 
atau serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang 
meliputi konflik sosial antarkelompok atau antarkomunitas 
masyarakat, dan teror.  
c. Langkah dalam kebencanaan 
Berdasarakan UU No. 24/2007 tentang PB, Pasal 16 ayat 
ada tiga serangkaian langkah dalam bencana yaitu: 
1) Pra-bencana 
Kegiatan dalam pra-bencana ditujukan untuk mengurangi  
resiko bencana, bersifat preventif seperti: pencegahan, mitigasi 
atau penjinakan, kesiapsiagaan meliputi peringatan dini dan 
perencanaan. 
2) Saat bencana 
Saat bencana meliputi peringatan atau tanda bahaya, pengkajian 
darurat, rencana operasi, tanggap darurat. 
3) Pasca bencana 
Pasca bencana ada rehabilitasi dan rekronstruksi. 
Penanggulangan bencana juga bisa bersifat antisipatif, 
melakukan pengkajian dan tindakan pencegahan untuk 
meminimalisir kemungkinan terjadinya bencana. Bencana 
menimbulkan berbagai kerusakan dan kehilangan. Hal ini akan 
menyebabkan angka kemiskinan di suatu wilayah yang terkena 
bencana meningkat. 
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d. Model manajemen bencana 
  Bencana adalah hasil dari munculnya kejadian luar biasa 
(hazard) pada komunitas yang rentan (vulnerable) sehingga 
masyarakat tidak dapat mengatasi berbagai implikasi dari kejadian 
luar biasa tersebut. Manajemen bencana pada dasarnya berupaya 
untuk menghindarkan masyarakat dari bencana baik dengan 
mengurangi kemungkinan munculnya hazard maupun mengatasi 
kerentanan. Makki (2006) dalam Panduan Pembelajaran 
Kebencanaan di Kabupaten Klaten (2014) terdapat lima model 
manajemen bencana yaitu: 
1) Disaster management continuum model. 
Model ini mungkin merupakan model yang paling popular 
karena terdiri dari tahap-tahap yang jelas sehingga lebih mudah 
diimplementasikan. Tahap-tahap manajemen bencana di dalam 
model ini meliputi emergency, relief, rehabilitation, 
reconstruction, mitigation, preparedness, dan early warning. 
2) Pre-during-post disaster model. 
Model manajemen bencana ini membagi tahap kegiatan di 
sekitar bencana. Terdapat kegiatankegiatan yang perlu 
dilakukan sebelum bencana, selama bencana terjadi, dan 
setelah bencana. Model ini seringkali digabungkan dengan 
disaster management continuum model. 
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3) Contract-expand model. 
Model ini berasumsi bahwa seluruh tahap-tahap yang ada pada 
manajemen bencana (emergency, relief, rehabilitation, 
reconstruction, mitigation, preparedness, dan early warning) 
semestinya tetap dilaksanakan pada daerah yang rawan 
bencana. Perbedaan pada kondisi bencana dan tidak bencana 
adalah pada saat bencana tahap tertentu lebih dikembangkan 
(emergency dan relief) sementara tahap yang lain seperti 
rehabilitation, reconstruction, dan mitigation kurang 
ditekankan. 
4) The crunch and release model. 
Manajemen bencana ini menekankan upaya mengurangi 
kerentanan untuk mengatasi bencana. Bila masyarakat tidak 
rentan maka bencana akan juga kecil kemungkinannya terjadi 
meski hazard tetap terjadi. 
5) Disaster risk reduction framework. 
Model ini menekankan upaya manajemen bencana pada 
identifikasi risiko bencana baik dalam bentuk kerentanan 
maupun hazard dan mengembangkan kapasitas untuk 
mengurangi risiko tersebut. Pendekatan lain adalah lingkaran 
manajemen bencana (disaster management cycle) yang terdiri 
dari dua kegiatan besar. Pertama adalah sebelum terjadinya 
bencana (pre event) dan kedua adalah setelah terjadinya 
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bencana (post event). Kegiatan setelah terjadinya bencana dapat 
berupa disaster response/emergency response (tanggap 
bencana) ataupun disaster recovery. Kegiatan yang dilakukan 
sebelum terjadinya bencana dapat berupa disaster preparedness 
(kesiapsiagaan menghadapi bencana) dan disaster mitigation 
(mengurangi dampak bencana). Ada juga yang menyebut 
istilah disaster reduction, sebagai perpaduan dari disaster 
mitigation dan disaster preparedness. 
4. Mitigasi Bencana 
a. Pengertian Mitigasi Bencana 
Depdagri (2003) menjelaskan bahwa Mitigasi bencana 
merupakan kegiatan yang sangat penting dalam penanggulangan 
bencana, karena kegiatan ini merupakan kegiatan sebelum 
terjadinya bencana yang dimaksudkan untuk mengantisipasi agar 
dampak yang ditimbulkan dapat dikurangi. Mitigasi adalah 
tindakan-tindakan untuk mengurangi atau meminimalkan dampak 
dari suatu bencana terhadap masyarakat. Jadi kegiatan-kegiatan 
pada tahap pra bencana erat kaitannya dengan istilah mitigasi 
bencana yang merupakan upaya untuk meminimalkan dampak 
yang ditimbulkan oleh bencana. 
Mitigasi bencana mencakup baik perencanaan dan 
pelaksanaan tindakan-tindakan untuk mengurangi resiko-resiko 
dampak dari suatu bencana yang dilakukan sebelum bencana itu 
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terjadi, termasuk kesiapan dan tindakan-tindakan pengurangan 
resiko jangka panjang. 
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Mitigasi 
bencana adalah kegiatan atau tindakan yang dilakukan dalam 
penanggulangan bencana yang bertujuan untuk mengantisipasi, 
mengurangi dan meminimalkan dampak dari bencana tersebut. 
b. Upaya Mitigasi 
Upaya mitigasi dapat dilakukan dalam bentuk mitigasi 
struktur dengan memperkuat bangunan dan infrastruktur yang 
berpotensi terkena bencana, seperti membuat kode bangunan, 
desain rekayasa, dan konstruksi untuk menahan serta 
memperkokoh struktur ataupun membangun struktur bangunan 
penahan longsor, penahan dinding pantai, dan lain-lain. Selain itu 
upaya mitigasi juga dapat dilakukan dalam bentuk non struktural, 
di antaranya seperti menghindari wilayah bencana dengan cara 
membangun menjauhi lokasi bencana yang dapat diketahui melalui 
perencanaan tata ruang dan wilayah serta dengan memberdayakan 
masyarakat dan pemerintah daerah. 
c. Tujuan Mitigasi 
Bakornas PBP (2002:08) menjelaskan tujuan utama 
(ultimate goal) dari Mitigasi Bencana adalah sebagai berikut :  
1) Mengurangi resiko/dampak yang ditimbulkan oleh bencana 
khususnya bagi penduduk, seperti korban jiwa (kematian), 
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kerugian ekonomi (economy costs) dan kerusakan sumber daya 
alam.  
2) Sebagai landasan (pedoman) untuk perencanaan pembangunan.  
3) Meningkatkan pengetahuan masyarakat (public awareness) 
dalam menghadapi serta mengurangi dampak/resiko bencana, 
sehingga masyarakat dapat hidup dan bekerja dengan aman 
(safe). 
d. Jenis - Jenis Mitigasi. 
  Bakornas PBP (2002:06) menjelaskan bahwa secara umum, 
dalam praktiknya mitigasi dapat dikelompokkan ke dalam 2 jenis 
mitigasi yaitu: 
1) Mitigasi Struktural  
Mitigasi struktural merupakan upaya untuk 
meminimalkan bencana yang dilakukan melalui pembangunan 
berbagai prasarana fisik dan menggunakan pendekatan 
teknologi, seperti pembuatan kanal khusus untuk pencegahan 
banjir, alat pendeteksi aktivitas gunung berapi, bangunan yang 
bersifat tahan gempa, ataupun Early Warning System yang 
digunakan untuk memprediksi terjadinya gelombang tsunami. 
Mitigasi struktural adalah upaya untuk mengurangi kerentanan 
(vulnerability) terhadap bencana dengan cara rekayasa teknis 
bangunan tahan bencana. Bangunan tahan bencana adalah 
bangunan dengan struktur yang direncanakan sedemikian rupa 
sehingga bangunan tersebut mampu bertahan atau mengalami 
kerusakan yang tidak membahayakan apabila bencana yang 
bersangkutan terjadi. Rekayasa teknis adalah prosedur 
perancangan struktur bangunan yang telah memperhitungkan 
karakteristik aksi dari bencana. 
2) Mitigasi Non-Struktural 
Mitigasi non-struktural adalah upaya mengurangi 
dampak bencana selain dari upaya tersebut di atas. Bisa dalam 
lingkup upaya pembuatan kebijakan seperti pembuatan suatu 
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peraturan. Undang-Undang Penanggulangan Bencana (UU PB) 
adalah upaya non-struktural di bidang kebijakan dari mitigasi 
ini. Contoh lainnya adalah pembuatan tata ruang kota, bahkan 
sampai menghidupkan berbagai aktivitas lain yang berguna 
bagi penguatan kapasitas masyarakat, juga bagian dari mitigasi 
ini. Ini semua dilakukan untuk, oleh dan di masyarakat yang 
hidup di sekitar daerah rawan bencana. Kebijakan non 
struktural meliputi legislasi, perencanaan wilayah, dan 
asuransi. Kebijakan non struktural lebih berkaitan dengan 
kebijakan yang bertujuan untuk menghindari risiko yang tidak 
perlu dan merusak. Tentu, sebelum perlu dilakukan identifikasi 
risiko terlebih dahulu. Penilaian risiko fisik meliputi proses 
identifikasi dan evaluasi tentang kemungkinan terjadinya 
bencana dan dampak yang mungkin ditimbulkannya. Kebijakan 
mitigasi baik yang bersifat struktural maupun yang bersifat non 
struktural harus saling mendukung antara satu dengan yang 
lainnya. Pemanfaatan teknologi untuk memprediksi, 
mengantisipasi dan mengurangi risiko terjadinya suatu bencana 
harus diimbangi dengan penciptaan dan penegakan perangkat 
peraturan yang memadai yang didukung oleh rencana tata 
ruang yang sesuai. Sering terjadinya peristiwa banjir dan tanah 
longsor pada musim hujan dan kekeringan di beberapa tempat 
di Indonesia pada musim kemarau sebagian besar diakibatkan 
oleh lemahnya penegakan hukum dan pemanfaatan tata ruang 
wilayah yang tidak sesuai dengan kondisi lingkungan sekitar. 
Teknologi yang digunakan untuk memprediksi, mengantisipasi 
dan mengurangi risiko terjadinya suatu bencana pun harus 
diusahakan agar tidak mengganggu keseimbangan lingkungan 
di masa depan. 
 
5. Swaliba 
Menurut SMA N 2 Klaten (2014) swaliba merupakan 
kependekan dari Sekolah Berwawasan Lingkungan dan Mitigasi 
Bencana Alam. Swaliba juga didasarkan pada pengetahuan dan 
pendidikan. Pengetahuan pada hakekatnya merupakan segenap apa 
yang kita ketahui tentang suatu objek tertentu, termasuk kedalamnya 
adalah ilmu. Ilmu merupakan bagian dari pengetahuan yang diketahui 
oleh manusia  disamping pengetahuan lainya seperti seni dan agama. 
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Pengetahuan merupakan sumber jawaban bagi berbagai 
pertanyaan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari dan untuk 
menawarkan berbagai kemudahan. Pengetahuan (ilmu) secara formal 
dapat diperoleh dari dunia pendidikan pengetahuan (ilmu) secara formal 
dapat diperoleh dari dunia pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
manusia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan agama. Munculnya isu perubahan iklim global dan pemanasan 
global, sehingga kondisi ini mengharuskan untuk memiliki kehidupan 
yang lebih baik (SMA N 2 Klaten, 2014) 
Dengan memperhatikan hal tersebut maka SMAN 2 Klaten atau 
yang sering dikenal masyarakat dengan Smada memilih program 
Swaliba. Disamping akan mewujudnya sekolah menuju hijau (Go 
green), smada juga siap dalam mitigasi bencana. Mitigasi bencana juga 
dimasukan dalam progam ini melihat letak geografis SMA N 2 Klaten 
yang berada di daerah rawan gempa (berada di lempengan eurasia) dan 
berada di kaki Gunung Merapi (Gunung berapi paling aktif di Dunia). 
B. Penelitian yang relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Irine, dkk (2010) yang berjudul 
“Peran Sekolah Dalam Pembelajaran Mitigasi Bencana”. Hasil 
penelitian menunjukkan pada dasarnya, siswa dalam memaknai 
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bencana cukup positif, yaitu sebagai tantangan untuk belajar banyak 
dan sadar untuk mengelola lingkungan. Namun demikian untuk 
menguatkan budaya PRB tidak cukup bersikap pasrah, tetapi 
diperlukan pendidikan dan pelatihan untuk  meningkatkan upaya 
konkrit dalam mitigasi bencana secara rasional. 
Perbedaan penelitian ini dengan yang dilakukan Siti Irene dkk 
(2010) adalah pada penelitian ini menggunakan sampel Kepala 
sekolah, beberapa guru dan beberapa siswa di SMA N 2 Klaten, 
sedangkan pada penelitian Siti Irene dkk (2010) menggunakan sampel 
guru dan siswa SMA yang tinggal di daerah rawan bencana di Bantul, 
Solo dan Sleman. Untuk persamaan terletak pada topic yang diambil 
yaitu mengenai Mitigasi Bencana. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Fakhriyan (2011), yang berjudul 
“Implementasi Kebijakan Mitigasi Bencana Gempa dan Tsunami 
Pemerintah Kota Padang” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Pemerintah Kota Padang dalam melaksanakan implementasi kebijakan 
mitigasi bencana baik struktur dan non struktur masih menghadapi 
banyak kendala. Dalam hal ini Bapak Wali Kota Padang yaitu Fauzi 
Bahar yang sadar terhadap kekhawatiran dan kecemasan warganya 
untuk menghadapi bencana telah melakukan upaya dengan 
membangun shelter dan sosialisasi sadar bencana. Namun dalam 
pelaksanaannya mitigasi bencana membutuhkan dana dan pelaksana 
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yang tidak hanya berasal dari personil pemerintah yaitu BPBD tetapi 
juga NGO dan LSM yang sadar bencana. 
Perbedaan penelitian ini dengan yang dilakukan Fakhriyan 
(2011) adalah pada penelitian ini menggunakan sampel Kepala 
sekolah, beberapa guru dan beberapa siswa di SMA N 2 Klaten, 
sedangkan pada penelitian Fakhriyan (2011) menggunakan sampel 
Pemerintah Kota Padang dan berfokus pada Gempa dan Tsunami. 
Untuk persamaan terletak pada topic yang diambil yaitu mengenai 
Mitigasi Bencana. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Jufriadi (2012) yang berjudul 
“Sosialisasi Pengurangan Resiko Bencana di Kecamatan Tempursari 
Kabupaten Lumajang Sebagai Upaya Pendidikan Mitigasi Bencana” 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1) Pemahaman masyarakat 
tentang kebencanaan relatif cukup baik dinilai dari aspek sensitivitas 
dalam merespon bencana, cara merefleksi bencana, kesadaran untuk 
mengurangi bencana dan tindakan menghindari yang dilakukan saat 
terjadi bencana, 2) pemahaman tentang pendidikan mitigasi bencana 
relatif sudah ada, 3) pendekatan pengetahuan kebencanaan merupakan 
modal penting bagi pendidikan mitigasi bencana relatif sudah dimiliki 
oleh masyarakat, dan 4) pelaksanaan sosialisasi pengurangan resiko 
bencana dinilai baik sebagai upaya pendidikan mitigasi bencana. 
Perbedaan penelitian ini dengan yang dilakukan Akhmad Jufriadi 
(2012) adalah pada penelitian ini menggunakan sampel Kepala 
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sekolah, beberapa guru dan beberapa siswa di SMA N 2 Klaten, 
sedangkan pada penelitian Akhmad Jufriadi (2012) menggunakan 
sampel penelitian masyarakat yang merupakan kader pemberdayaan 
masyarakat desa dan Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) 
di daerah Kecamatan Tempursari Kabupaten Lumajang yang 
merupakan daerah rawan bencana Banjir, Gelombang Pasang/Tsunami 
dan Longsor. Untuk persamaan terletak pada topic yang diambil yaitu 
mengenai Mitigasi Bencana. 
C. Kerangka Berpikir 
Potensi bencana alam yang tinggi pada dasarnya tidak lebih dari 
sekedar refleksi fenomena alam yang secara geografis yang sangat khas 
untuk wilayah tanah air kita. Indonesia merupakan negara kepulauan 
tempat dimana tiga lempeng besar dunia bertemu, yaitu Lempeng Indo-
Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik. Indonesia sendiri 
dilalui oleh dua pegunungan yakni Mediteranian pada sebelah barat dan 
pegunungan Sirkum di bagian timur. Keberadaan Indonesia diapit dua 
pegunungan tersebut membuat Indonesia kaya akan gunung berapi yang 
selalu aktif serta rawan akan bencana. Letak geografis yang demikian ini, 
menjadikan Negara Indonesia sering terjadi bencana, seperti bencana 
gempa bumi, tsunami, tanah longsor, dan gunung meletus. Pendidikan 
mitigasi bencana dianggap sangatlah penting untuk membekali siswa agar 
mereka tanggap dan mampu mengkondisikan diri ketika terjadi bencana 
yang sifatnya sewaktu-waktu bisa terjadi. 
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Kebijakan sekolah dalam menerapkan program sekolah 
berwawasan lingkungan dan mitigasi bencana sangatlah selaras dengan 
program pemerintah tentang sekolah siaga bencana. Pengetahuan 
tentang bencana dan segala macam hal dalam menangani bencana baik 
sebelum terjadi maupun sesudah terjadi bencana harus disampaikan 
kepada seluruh masyarakat Indonesia. Namun pada kenyataannya 
masih banyak sekolah yang belum merespon program pemerintah 
tersebut, hal tersebut dapat dilihat dengan masih banyak masyarakat 
yang belum mengetahui mitigasi bencana, terbukti ketika terjadi 
bencana gempa bumi di sekolah banyak guru yang  panik berlarian 
keluar kelas dan tidak menghiraukan siswanya, serta masih banyaknya 
korban jiwa akibat bencana. Dengan menerapkan kebijakan mitigasi 
bencana di sekolah-sekolah maka siswa-siswi memperoleh bekal ilmu 
tentang kebencanaan dan mitigasi bencana dimana pendidikan mitigasi 
bencana sangatlah penting diintergrasikan disekolah, agar tidak banyak 
korban jiwa yang timbul akibat adanya bencana yang bisa datang 
sewaktu-waktu. 
SMA Negeri 2 Klaten menerapkan program SWALIBA yaitu 
sekolah berwawasan lingkungan dan mitigasi bencana. suatu program 
yang diharapkan mampu membekali siswanya untuk mencintai 
lingkungan, mengerti tentang kebencanaan dan tanggap ketika ada 
bencana yang bisa terjadi kapanpun tanpa disadari. 
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Berikut skema kerangka berpikir berdasarkan permasalahan yang 
menjadi fokus dalam penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Apa tujuan Kebijakan Mitigasi Bencana di SMA Negeri 2 Klaten  ? 
2. Apa rencana Kebijakan Mitigasi Bencana di SMA Negeri 2 Klaten ? 
3. Apa program Mitigasi Bencana di SMA Negeri 2 Klaten ? 
4. Apa keputusan dari Kebijakan Mitigasi Bencana di SMA Negeri 2 Klaten? 
5. Apa dampak dari Kebijakan Mitigasi Bencana di SMA Negeri 2 Klaten ? 
6. Bagaimana upaya penerapan Kebijakan Mitigasi Struktural di SMA N 2 
Klaten ? 
Kebijakan Mitigasi Bencana di Sekolah 
Non-
Struktural  
 
Tujuan 
Struktural  
Program 
Keputusan 
Budaya Sekolah Sadar 
Bencana 
Dampak 
Gambar 1. Skema Kerangka berpikir 
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7. Bagaimana upaya penerapan Kebijakan Mitigasi Non-Struktural di SMA 
N 2 Klaten ? 
8. Bagaimana program sekolah mengenai Mitigasi struktural ? 
9. Bagaimana program sekolah mengenai Mitigasi non-struktural ? 
10.  Apa saja faktor pendukung dalam  pelaksanaan Kebijakan Mitigasi 
Bencana di SMA N 2 Klaten ? 
11. Apa  saja faktor  penghambat dalam  pelaksanaan Kebijakan Mitigasi 
Bencana di SMA N 2 Klaten ? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan untuk mengkaji mengenai 
bagaimana Kebijakan Mitigasi Bencana di SMA Negeri 2 Klaten adalah 
pendekatan kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong (2005: 4) metode penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. 
Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang menafsirkan 
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 
metode yang ada. Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun 
pandangan mereka yang diteliti secara rinci, dibentuk dengan kata-kata, 
gambaran holistik dan rumit. Jadi penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek 
penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya 
(Nusa Putra, 2012:41). 
Pemilihan penelitian kualitatif dilakukan karena unit analisisnya tidak 
dalam bentuk angka, dan penelitian ini cenderung mendeskripsikan suatu 
keadaan atau realita tertentu dalam hal ini adalah keadaan SMA N 2 Klaten 
yang menjalankan program sekolah berwawasan lingkungan dan mitigasi 
bencana. 
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Terkait dengan jenis penelitian tersebut, maka pendekatan penelitian 
bertumpu pada pendekatan deskriptif kualitatif yang mempelajari masalah-
masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku. Penelitian deskriptif 
kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. 
Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan 
menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi (Mardalis 1999:26). 
Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan yang ada. Dengan 
pendekatan inilah diharapkan Kebijakan Mitigasi Bencana di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Klaten dapat dideskripsikan secara lebih teliti dan 
mendalam. 
B.  Subyek dan obyek penelitian  
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa, guru, dan kepala sekolah  
SMA N 2 Klaten. Obyek penelitian mengenai kebijakan mitigasi bencana dan  
faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam penerapan program 
sekolah berwawasan lingkungan dan mitigasi bencana. Dalam penelitian 
kualitatif, teknik sampling yang digunakan adalah metode purposive 
sampling, Menurut Sugiyono (2010: 300) menyatakan bahwa purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Fokus dalam penelitian ini adalah Kebijakan Mitigasi 
Bencana di SMA N 2 Klaten mengenai penerapan Kebijakan Mitigasi 
Struktural dan Non-Struktural, program-program sekolah mengenai Mitigasi 
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Bencana dan faktor pendukung dan penghmbat dalam pelaksanaan Kebijakan 
Mitigasi Bencana 
Dengan mengacu pada fokus penelitian tersebut, maka sampel sumber 
data yang ditentukan adalah Kepala Sekolah, guru-guru khusunya Biologi 
dan Geografi serta para peserta didik khususnya Duta Swaliba dan pecinta 
alam. Adapun pertimbangan mengambil sampel sumber data tersebut karena 
informan dianggap berhubungan langsung dengan masalah yang sedang 
diteliti sehingga akan memudahkan peneliti untuk memperoleh informasi. 
C. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 2 Klaten yang beralamat di 
Jalan Angsana, Trunuh, Klaten Selatan, Klaten. Dipilihnya SMA N 2 Klaten 
sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan bahwa di SMA N 2 Klaten 
terdapat program sekolah sadar bencana yaitu progam sekolah berwawasan 
lingkungan dan mitigasi bencana alam (SWALIBA). Pra-riset dilakukan pada 
bulan Desember 2014 - Januari 2015 dan penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari 2015 sampai Maret 2015. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan persoalan yang paling penting 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
suatu data (Sugiyono. 2010: 224). Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Peneliti sebagai instrumen penelitian, dapat 
menyesuaikan cara pengumpulan data dengan masalah dan lingkungan 
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penelitian, dan dapat mengumpulkan data yang berbeda secara serentak. 
Beberapa teknik pengumpulan data tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Observasi (Pengamatan)  
Dengan observasi partisipatif, maka data yang diperoleh akan lebih 
lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 
perilaku yang tampak. Susan Stainback dalam Sugiyono (2010: 311) 
menyatakan “in participant observation the researcher observes what 
people do, listent to what they say, and participates in their activities” 
maksudnya dalam observasi partisipatif, peneliti mengamati apa yang 
dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan 
berpartisipasi dalam aktivitas mereka. 
Berkaitan dengan observasi ini, peneliti menggunakan metode non 
partisipasi (non participation), jadi dalam hal ini peneliti datang ditempat 
kegiatan orang yang diamati, akan tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
mereka. Partisipasi pasif yang dilakukan oleh peneliti adalah menekankan 
fokus dari permasalahan yaitu mendengarkan informasi dari guru-guru 
Biologi dan Geografi, kemudian melakukan pengamatan terhadap 
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan Mitigasi Bencana seperti 
kegiatan rutin kerja bakti setiap tanggal 9 tiap bulannya. 
2. Wawancara (Interview) 
Sugiyono (2010:317) menjelaskan wawancara adalah merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikostruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
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Wawancara merupakan alat pengumpul informasi langsung untuk berbagai 
jenis data sosial, baik yang terpendam (latent) maupun yang memanifes. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggabungkan teknik observasi partisipatif 
dengan wawancara mendalam, selama melakukan observasi peneliti juga 
melakukan interview kepada orang-orang yang ada didalamnnya. 
Metode wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah wawancara semiterstruktur (semistructure interview), menurut 
Esterberg dalam Sugiyono (2010:317) pelaksanaan wawancara ini lebih 
bebas apabila dibandingkan dengan wawancara terstruktur karena 
pewawancara dapat memodifikasi, mengulangi, menguraikan pertanyaan 
yang ditanyakan dan dapat mengikuti jawaban responden asalkan tidak 
menyimpang dari tujuan wawancara. Tujuan wawancara jenis ini adalah 
untuk menentukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang 
wawancarai di minta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan 
wawancara ini pendengar secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 
oleh narasumber. 
Wawancara dilakukan di ingkungan SMA N 2 Klaten. Informan 
yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru-guru 
khusunya Biologi dan Geografi serta para peserta didik khususnya Duta 
Swaliba dan pecinta alam SMA N 2 Klaten. Hal-hal yang ditanyakan 
seputar Kebijakan Mitigasi Bencana di SMA N 2 Klaten mengenai 
penerapan Kebijakan Mitigasi Struktural dan Non-Struktural, program-
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program sekolah mengenai Mitigasi Bencana dan faktor pendukung dan 
pengahmbat dalam pelaksanaan Kebijakan Mitigasi Bencana. 
Untuk menjaga kredibilitas hasil wawancara tersebut, maka perlu 
adanya pencatatan data, dalam hal ini peneliti menggunakan recorder yang 
berfungsi untuk merekam hasil wawancara tersebut. Di samping 
menggunakan recorder, peneliti juga mempersiapkan buku catatan yang 
berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan sumber data. Selain 
itu buku catatan juga memudahkan peneliti dalam merencanakan 
pertanyaan-pertanyaan berikutnya. Supaya hasil wawancara dapat terekam 
dengan baik, dan peneliti memiliki bukti bahwa telah melakukan 
wawancara kepada informan atau sumber data, maka peneliti 
menggunakan kamera untuk memotret ketika peneliti sedang melakukan 
pembicaraan dengan informan atau sumber data. Dengan adanya foto ini, 
maka dapat meningkatkan keabsahan penelitian, karena peneliti benar-
benar melakukan pengumpulan data. 
3. Studi Dokumentasi 
Sugiyono (2010: 329) menyatakan bahwa studi dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi 
dokumen digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam 
catatan dokumen. Fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap dari data 
primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam. Data 
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dari dokumen akan digunakan sebagai data sekunder dan data pendukung 
setelah observasi dan wawancara. 
Dalam penelitian ini, studi dokumentasi yang dilakukan oleh 
peneliti adalah dengan mengumpulkan data melalui sumber-sumber 
tertulis misalnya dokumen-dokumen resmi, makalah-makalah penelitian 
dan buku-buku yang relevan dengan penelitian ini. Studi dokumen resmi 
yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan data melalui pencatatan 
atau data-data tertulis mengenai keadaan SMA N 2 Klaten. Data yang 
digali mengenai profil SMA N 2 Klaten. Dokumen-dokumen mengenai 
materi-materi pembelajaran yang berkaitan dengan Mitigasi Bencana dan 
Swaliba. Dokumen dan data tersebut diperoleh  dari guru-guru yang 
berada di SMA N 2 Klaten. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat pada saat peneliti  
menggunakan metode (Suharsimi Arikunto, 2005:168). Penelitian ini 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan juga dokumentasi, oleh 
karena itu instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Pedoman observasi, pedoman wawancara, alat tulis, alat perekam, kamera, 
dan beberapa data-data atau dokumen-dokumen yang ada di SMA Negeri 
2 Klaten. 
F. Keabsahan Data 
Pemeriksaan terhadap keabsahan data merupakan salah satu bagian 
yang sangat penting dalam penelitian kualitatif yaitu untuk mengetahui 
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derajat kepercayaan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Untuk 
memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Sugiyono (2010: 330) menyatakan triangulasi sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi 
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kedua 
macam triangulasi tersebut yaitu : 
1. Triangulasi Teknik 
Menurut Sugiyono (2010: 330) triangulasi teknik berarti 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 
untuk mendapatkan data dari sumber data yang sama. Dalam penelitian 
ini menggunakan observasi, wawancara, Serta dokumentasi untuk 
sumber data yang sama secara serempak. Hal ini dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi 
 
Wawancara  
 
Dokumentasi 
 
Sumber data 
sama 
Gambar. 2 Triangulasi teknik 
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2. Triangulasi Sumber 
Menurut Sugiyono (2010: 330) triangulasi sumber berarti untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 
sama. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mathinson dalam Sugiyono (2010: 332) menyatakan bahwa “the 
value of triangulation lies in providing evidence, whether convergent in 
consistent, or contracdictory” yang berarti nilai dari teknik pengumpulan 
data dengan triangulasi adalah untuk mengetahui data yang diperoleh 
convergent (meluas), tidak konsisten atau kontradiksi. Oleh karena itu, 
dengan menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka 
data yang diperoleh akan lebih konsisten, pasti dan dapat meningkatkan 
kekuatan datanya. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan diimplementasikan. Analisis data dilakukan 
A 
B 
C 
WAWANCARA 
Gambar. 3 Triangulasi sumber 
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dengan tujuan agar informasi yang dihimpun akan menjadi jelas dan 
eksplisit. Sugiyono (2010: 335) menyatakan bahwa analisis data kualitatif 
ialah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 
analisis terhadap jawaban informan yang diwawancarai. Apabila jawaban 
informan, setelah dianalisis dianggap belum lengkap, maka peneliti akan 
melanjutkan memberikan pertanyaan-pertanyaan berikutnya sampai tahap 
tertentu diperoleh data yang lebih kredibel (Sugiyono 2010: 337). 
Dalam penelitian yang akan dilakukan, teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis interaktif, dimana komponen reduksi data dan 
sajian data dilakukan bersama dengan proses pengumpulan data, penarikan 
kesimpulan  (Miles dan Huberman, 1992:15 dalam Sugiyono, 2010:337). 
Langah-langkah analisis interaksi dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Keterangan : 
1. Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang berisi tentang apa yang 
dilihat, didengar dan juga temuan tentang apa yang dijumpai selama 
penelitian.  
2. Reduksi Data 
 Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis dalam bentuk laporan 
atau uraian yang terinci, kemudian disederhanakan dan difokuskan pada 
hal yang penting. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun sehingga 
memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data cenderung mengarah pada penyederhanaan data 
 
Pengumpulan 
data 
 
Reduksi data 
Kesimpulan-
kesimpulan 
penarikan/verifikasi 
 
Penyajian 
data 
Gambar. 4  Komponen dalam analisis data 
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sehingga mudah dipahami. Peneliti kemudian mengolah kembali agar 
penyajianya lebih praktis dan mudah diterima oleh pembaca. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah tahap penginterpretasikan peneliti, 
yakni penggambaran makna dari data yang ditampilkan. Kesimpulan yang 
ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan 
kembali sambil melihat catatan lapangan agar memperoleh pemahaman 
yang lebih tepat. Saat proses penyampaian dibutuhkan pertimbangan yang 
kuat, hal ini dilakukan agar peneliti dalam menyampaikan atau 
menafsirkan data tidak salah.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil  
SMA Negeri 2 Klaten terletak diantara 2 kota yaitu Yogyakarta 
dan Surakarta tepatnya di Jalan Angsana Desa Trunuh Kecamatan 
Klaten Selatan Kabupaten Klaten. Pada tanggal 1 November 1957, 
SMA Negeri Klaten memperoleh predikat SMA Negeri ABC. Dan 
sejak tahun 1965 SMA Negeri ABC dipecah menjadi SMA Negeri 1 
Klaten dan SMA Negeri 2 Klaten dengan Jurusan Budaya, Sosial, 
Pasti dan Alam (Paspal).  Sebagai salah satu sekolah yang menjadi 
kebanggaan masyarakat klaten, SMA Negeri 2 Klaten berusaha 
mencapai keunggulan prestasi dan keluhuran budi pekerti, dengan 
mengedepankan budaya mutu. Pada tahun 2012 SMA Negeri 2 Klaten 
memperoleh predikat dari pemerintah sebagai Sekolah Adiwiyata dan 
Swaliba Nasional dan masih tetap dipertahankan sampai dengan tahun 
2015 ini. 
Untuk menunjang pembelajaran di sekolah telah dibangun 
beberapa sarana pendukung seperti Laboratorium Bahasa (Indonesia 
dan Inggris) yang maju dan canggih, Laboratorium biologi, kimia, 
fisika dan yang terbaru akan dibangun laboratorium Adiwiyata dan 
Swaliba. Dengan perlengkapan ini diharapkan kegiatan belajar 
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mengajar bisa semakin baik dan inovatif sehingga anak didik juga 
akan semakin berkembang dan maju. 
Kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 2 Klaten didukung 
dengan personalia guru sebanyak : 63 orang, terdiri atas 54 orang 
PNS dan 9 orang Guru Tidak Tetap / Honorer. 
2. Visi , Misi dan Tujuan 
Visi : Mengantarkan tamatan/alumni SMA Negeri 2 Klaten yang 
menguasai dasar-dasar Ilmu Pengetahuan dan Teknologi berbasis 
pada Iman dan Taqwa yang tinggi. 
Misi : 
a. Melaksanakan/ menyempurnakan Kurikulum Sekolah 
b. Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang ada 
c. Menambah dan Mengoptimalkan Sarana dan Prasrana 
d. Meningkatkan Kegiatan Belajar Mengajar secara efektif dan 
Intensif. 
Tujuan Sekolah : 
a. Rata-rata NEM menduduki peringkat dua Kabupaten Klaten dan 
tiga puluh lima tingkat Jawa Tengah. 
b. Jumlah lulusan yang diterima di perguruan tinggi mencapai lima 
puluh persen. 
c. Memiliki guru / karyawan teladan tingkat propinsi. 
d. Memiliki siswa teladan tingkat propinsi. 
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e. Memiliki tim olahraga yang menjuarai tingkat karisidenan. 
f. Memiliki tim KIR yang menjuarai tingkat provinsi. 
g. Menghasilkan lulusan yang memiliki ketrampilan hidup tingkat 
terampil. 
h. Memiliki kelompok seni yang mampu tampil tingkat propinsi. 
i. Memiliki kelompok ekstrakurikuler yang mampu berprestasi 
tingkat provinsi. 
j. Jumlah pelanggaran siswa terhadap tata tertib maksimal lima 
persen tiap bulan. 
3.  Kerjasama (instansi lain yang terkait) 
a. Kerja sama dengan Orang Tua 
 Kerja sama dengan orang tua peserta didik dilaksanakan 
melalui Komite Sekolah.  Ada lima peran orang tua dalam 
pengembangan sekolah, yaitu sebagai: 
1) Donatur dalam menunjang kegiatan dan sarana sekolah, namun 
belum berjalan optimal  mengingat kondisi ekonominya;  
2) Mitra sekolah dalam pembinaan pendidikan; 
3) Mitra dalam membimbing kegiatan peserta didik; 
4) Mitra dialog dalam peningkatan kualitas pendidikan; dan 
5) Sumber belajar 
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 b.  Kerjasama dengan Alumni. 
Kerjasama antara sekolah dengan alumni belum dapat 
digali secara maksimal mengingat keberadaan alumni yang tidak 
berada di daerah Kabupaten Klaten. 
 
Gambar 5. Denah Jalur Evakuasi 
4. Kebijakan Sekolah Tentang Mitigasi Bencana 
a. Tujuan Kebijakan Mitigasi Bencana 
Kebijakan Mitigasi Bencana di SMA Negeri 2 Klaten di 
latarbelakangi oleh letak Kabupaten Klaten yang berada pada jalur 
patahan daratan yang ditandai  dengan adanya perbukitan, hal tersebut 
menyebabkan munculnya beberapa jenis bencana yang harus dihadapi 
masyarakat Klaten, seperti banjir, gunung berapi dan gempa bumi. 
Melihat fenomena bencana alam yang terjadi maka SMA Negeri 2 
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Klaten menanggapi serius kejadian bencana alam, sehingga pada tahun 
2011 SMA Negeri 2 Klaten menggagas Kebijakan Mitigasi Bencana 
yang bertujuan sebagai berikut :  
1) Untuk menciptakan sekolah yang mampu memiliki wawasan 
tentang lingkungan hidup dan mitigasi bencana di Indonesia dan 
memunculkan masyarakat yang peduli terhadap lingkungan serta 
tanggap bencana melalui pendidikan disekolah dengan 
memaksimalkan perilaku penghidupan dilingkunagan masyarakat 
2) Mengurangi resiko/dampak yang ditimbulkan oleh bencana 
khususnya bagi penduduk, seperti korban jiwa (kematian), kerugian 
ekonomi (economy costs) dan kerusakan sumber daya alam.  
3) Sebagai landasan atau pedoman untuk perencanaan pembangunan.  
4) Meningkatkan pengetahuan masyarakat sekolah dalam menghadapi 
serta mengurangi dampak/resiko bencana, sehingga masyarakat 
sekolah dapat hidup dan bekerja dengan aman (safe).  
5) Memberikan Ilmu kepada masyarakat sekolah tentang kebencanaan. 
b. Rencana Kebijakan Mitigasi Bencana 
Kebijakan Mitigasi bencana yang dilaksanakan SMA N 2 
Klaten merupakan suatu rencana dari Prof. Suratman yang menjadi 
Wakil Rektor 3 Universitas Gajah Mada, beliau adalah salah satu 
alumni SMA N 2 Klaten yang berhasil. Rencana tersebut disambut 
positif oleh Kepala Sekolah periode 2011 yaitu Drs. Tantyo Hatmono. 
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Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan yang diungkapkan oleh A.S. 
yang menjabat sebagai Kepala Sekolah SMA N 2 Klaten sekarang. 
“Bapak dulu merupakan tim pengembang dari Kebijakan Mitigasi 
Bencana, dulu bersama Bapak Jaka yang ditunjuk Kepala Sekolah, 
Bapak Tantyo Hatmono untuk mengurus tentang Swaliba dan fokus 
untuk menangani tentang mitigasinya, dulu tim dari sekolah dengan 
Prof. Suratman dan ketua IMAGI bernama Agung dari UGM bertemu 
dan membicarakan mengenai rencana penerapan Swaliba dengan fokus 
tentang kebijakan mitigasi bencana” (17 Februari 2015). 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
rencana penerapan program Mitigasi Bencana berasal dari ide Prof. 
Suratman yang disambut positif oleh Drs. Tantyo Hatmono. 
c. Program Kebijakan Mitigasi Bencana 
Program mengenai Kebijakan Mitigasi Bencana di SMA 
Negeri 2 Klaten sudah dijalankan sejak tahun 2012. Kebijakan ini 
bertujuan untuk memberikan ilmu tentang kebencanaan dan 
mengurangi resiko bencana alam. Program yang dijalankan oleh SMA 
N 2 Klaten meliputi: 
1) SMA N 2 Klaten bekerjasama dengan BPBD dan lembaga lainnya 
untuk memberikan materi yang berkaitan dengan Kebijakan 
Mitigasi Bencana dengan media sosialisasi seperti seminar atau 
workshop kepada para siswa dan guru. 
2) SMA N 2 Klaten bekerjasama dengan BPBD, PMI Kabupaten 
Klaten, dan KSR UPN untuk memberikan pelatihan simulasi 
bencana dan upaya pertolongan kepada para siswa dan guru. 
   61 
 
3) SMA N 2 Klaten menyusun Kurikulum mengenai kebencanaan 
dengan bekerjasama dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten 
dan BPBD. 
4) SMA N 2 Klaten bekerjasama dengan BPPTK (Balai Penyelidikan 
dan Pengembangan Teknologi Kegunungapian) untuk memberikan 
pendampingan pada study tour ke Gunung Merapi. 
5) Mengadakan pelatihan melalui ekstrakurikuler pramuka dan PMR 
seperti pertolongan ketika ada bencana dan apa yang harus 
dilakukan 
Program-program tersebut sangat didukung oleh Kepala 
Sekolah AD seperti yang diungkapkan : 
“Saya sangat setuju dengan berbagai program dalam kebijakan 
mitigasi bencana, ya karena Indonesia merupakan Negara yang 
rawan akan bencana dan dilewati jalur  ring of fire , banyak 
gunung berapi, yang bisa meletus kapanpun tanpa kita ketahui, 
dan melihat alam Indonesia yang sekarang sudah tidak dirawat 
membuat bencana timbul, dari efek rumah kaca, dari sampah, 
kekeringan, dan masih banyak lagi mas, jadi mau tidak mau harus 
menyebar luaskan ilmu tentang mitigasi bencana ini untuk 
mempersiapkan diri dalam menghadapi bencana dan dapat 
menciptakan budaya sadar bencana. Program-program mengenai 
Kebijakan Mitigasi Bencana tersebut sudah berjalan dengan baik, 
walapun dalam penerapannya selama ini masih belum berjalan 
optimal karena adanya keterbatasan dana dan Sumber Daya 
Manusia (SDM). Kebijkan ini sangat baik diterapkan, melihat 
Negara Indonesia ini termasuk dalam Daerah rawan bencana 
alam” (17 Februari 2015). 
 
Selain pendapat dari Kepala Sekolah, beberapa guru 
mendukung Kebijakan tentang Mitigasi Bencana ini antara lain: 
“Ya saya sangat setuju mengenai berbagai program dalam 
kebijakan mitigasi bencana. Program Kebijkan Mitigasi Bencana 
   62 
 
tersebut sudah berjalan dengan baik tetapi sempat mengalami 
vakum selama satu tahun.”(Guru Geografi JK, 23 Februari 2014). 
 
“program-program dalam penerapan Kebijakan Mitigasi bencana 
sangat baik dan kebetulan saya juga termasuk dalam humas 
program ini Kebijakan mitigasi bencana di sekolah ini sudah 
berjalan meskipun belum maksimal, dan sempat mengalami 
vakum selama satu tahun tetapi sekarang sudah dihidupkan atau 
dijalankan kembali” (Guru Geografi HJ, 16 Februari 2015).  
 
Dari berbagai pendapat diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa berbagai program dalam Kebijakan Mitigasi Bencana yang 
diterapkan SMA N 2 Klaten sudah berjalan baik tetapi belum 
maksimal dalam penerapannya dan sempat mengalami vakum 
selama satu tahun. Kebijakan ini didukung oleh semua warga 
sekolah dan kebijakan Mitigasi Bencana sangat baik diterapkan di 
sekolah-sekolah karena melihat letak Indonesia yang rawan akan 
bencana alam. 
d.  Keputusan Kebijakan Mitigasi Bencana 
Kebijakan Mitigasi Bencana di SMA N 2 Klaten digagas 
pada tahun 2011 yang selanjutnya Kepala Sekolah membentuk 
sebuah tim yang terdiri dari Guru Biologi yang bertugas 
menangani tentang lingkungan dan guru Geografi yang bertugas 
tentang mitigasi bencana serta Wakil Kepala Kurikulum, 
Kesiswaan, Sarana dan Prasarana dan Humas. Tim ini yang 
bertugas mempersiapkan berbagai hal yang dibutuhkan untuk 
menajalankan program Mitigasi Bencana tersebut, mulai dari 
peralatan sampai dengan kurikulumnya. 
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Kepala Sekolah berserta tim dari SMA N 2 Klaten 
bermusyawarah dengan Prof. Suratman dan Ketua IMAHAGI yang 
bernama Agung membahas mengenai Kebijakan Mitigasi Bencana 
dan diputuskan pada tahun 2012 SMA N 2 Klaten menjadi Sekolah 
Swaliba pertama di Indonesia sehingga berhak mendapatkan 
penghargaan sekolah Adiwiyata Tingkat Nasional. Setelah berjalan 
beberapa tahun akhirnya sekolah ini sudah dapat dipercaya sebagai 
sekolah yang menerapkan Kebijakan Mitigasi Bencana dan 
berfokus pada lingkungan hidup. 
1) Tim Penggagas Kebijakan  
a) Dari Sekolah 
(1) Penanggung Jawab : Drs. Tantyo Hatmono 
(2) Waka Kurikulum : Drs. Agus. SE 
(3) Waka Kesiswaan : Drs. Sumardi 
(4) Waka Sarpras  : Drs. M. Sulaiman. Miss 
(5) Waka Humas  : Harjanti. SP.d 
(6) Guru Biologi  : Dianita Hastiningrum SP.d 
       Harjanti. SP.d 
(7) Guru Geografi  : Drs. Jaka Hadi Subagya 
        Drs. Andrian Setiadi. M.Pd 
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b) Dari UGM   : Prof. Dr. Suratman 
      Worosuprojo, M.Sc 
 Ketua IMAGI, Agung  
e. Dampak Kebijakan Mitigasi Bencana di SMA N 2 Klaten 
Terdapat beberapa dampak dalam penerapan Kebijakan 
Mitigasi Bencana di SMA Negeri 2 Klaten antara lain : 
1) Memberikan pengetahuan para siswa dan guru mengenai 
Kebencanaan. 
  Dengan adanya Kebijakan Mitigasi Bencana, guru, siswa 
dan karyawan menjadi paham mengenai kebencanaan walaupun 
belum semua tetapi sudah dapat memberikan gambaran tentang 
bencana, seperti yang di ungkapkan Guru Geografi : 
 “Ya memberikan gambaran pada anak untuk mengetahui 
pentingnya mitigasi bencana, dan diharapkan anak-anak ini 
menjadi budaya tangguh bencana atau budaya sadar 
bencana”(16 Februari 2015). 
 
2) Memberikan kesiapan bagi para siswa dan guru ketika terjadi 
bencana. 
  Pemberian materi tentang bencana dan pelatihan simulasi 
mitigasi bencana membuat siswa dan guru sudah dapat 
membayangkan dalam keadaan bencana dan siap ketika terjadi 
bencana, seperti yang diungkapkan siswa yang berinisial I.H 
selaku Duta Swaliba SMA N 2 Klaten : 
 “Dampak dari mengetahui mitigasi bencana ini adalah kalaupun 
terjadi atau ketika sewaktu-waktu terjadi bencana jadi lebih siap 
mengahdapinya. Kalau biasanya begitu ada bencana orang-
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orang akan bergegas lari karena panik, ya minimal tahu apa 
yang harus dilakukan agar lebih aman”(18 Februari 2015) 
 
3) Siswa dan guru dapat mempraktekan Ilmu Kebencanaan di 
masyarakat. 
  Siswa dan guru bisa menjadi contoh di masyarakat ketika 
terjadi bencana, dengan bekal ilmu yang didapat dari sekolah 
membuat mereka lebih tanggap ketika akan dan terjadinya 
bencana. 
4) Menumbuhkan jiwa cinta lingkungan 
  Dengan tumbuhnya jiwa kecintaan terhadap lingkungan 
diharapkan para guru dan siswa dapat menjaga lingkungan 
karena dengan adanya program Mitigasi bencana tersebut 
mereka mengetahui dampak yang diperbuat jika tidak menjaga 
lingkungan ini. 
5) Siswa dan guru lebih paham megenai berbagai bencana dan 
mengetahui tanda-tanda sebelum terjadi bencana. 
  Dengan adanya kebijakan dan program Mitigasi Bencana 
menambah wawasan tentang kebencanaan dan mengerti tanda-
tanda ketika ada bencana karena bekal ilmu yang didapat dari 
sekolah. 
 Jika dilihat dampak dari kebijakan mitigasi bencana sangatlah 
banyak hampir setiap siswa mengatakan bahwa Pendidikan Mitigasi 
Bencana sangat bermanfaat seperti yang diungkapkan R.V salah satu 
pengurus OSIS: 
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“Program dan Kebijakan Mitigasi Bencana ini bermanfaat sehingga kita 
dapat mengetahui cara-cara melindungi diri dari bencana yang terjadi” 
(20 Februari 2015)  
pendapat diatas diperkuat oleh beberapa siswa lainya : 
“Manfaat dari situ siswa lebih mengetahui tentang mitigasi bencana dan 
dapat mempraktekannya sendiri jika terjadi” (Siswa W, 21 februari 
2015). 
 “Manfaat mitigasi bencana yang didapatkan selama ini adalah lebih 
mengetahui tentang bagaimana tindakan yang dilakukan ketika terjadi 
bencana dan juga lebih mencintai lingkungan” (Siswa R.E, 19 februari 
2015). 
Dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Mitigasi Bencana ini 
mempunyai beberapa dampak yang sangat penting dalam penerapan di 
sekolah-sekolah karena memberikan banyak ilmu yang dapat 
membekali siswa dalam mengahadapi berbagai bencana. 
5. Penerapan Mitigasi Struktural dan Non-Struktural 
Mitigasi bencana merupakan kegiatan yang sangat penting 
dalam penanggulangan bencana, karena kegiatan ini merupakan 
kegiatan yang mengajarkan hal-hal apa saja yang harus dilakukan 
sebelum terjadinya bencana yang dimaksudkan untuk mengantisipasi 
agar dampak yang ditimbulkan dapat dikurangi.  
Penerapan mitigasi bencana dapat dilakukan dalam bentuk 
mitigasi struktur dengan memperkuat bangunan dan infrastruktur yang 
berpotensi terkena bencana, seperti membuat kode bangunan, desain 
rekayasa, dan konstruksi untuk menahan serta memperkokoh struktur 
ataupun membangun struktur bangunan penahan longsor, penahan 
dinding pantai, dan lain-lain. Selain itu upaya mitigasi juga dapat 
   67 
 
dilakukan dalam bentuk non struktural, diantaranya seperti menghindari 
wilayah bencana dengan cara membangun menjauhi lokasi bencana 
yang dapat diketahui melalui perencanaan tata ruang dan wilayah serta 
dengan memberdayakan masyarakat dan pemerintah daerah. 
a. Mitigasi stuktural yang dilakukan oleh SMA N 2 Klaten meliputi : 
1) Sebagian kelas sudah tahan gempa dan sekarang sudah 
merenovasi 1 kelas lagi. Seperti yang di ungkapkan kepala 
sekolah A.S yaitu : 
“sekolah ini sudah mampu merenovasi sebagian kelas dijadikan 
kelas tahan gempa dan rencana kedepan mungkin akan 
membangun Lab. Adiwiyata swaliba”  (A.S, 17 Februari 2015) 
 
2) Sistem buka pintu mengarah keluar, kelas yang baru direnovasi 
sudah menerapkan sistem buka pintu mengarah keluar, ini 
sesuai dengan prinsip bagunan mitigasi bencana. 
“ruangan didesain sesuai prinsip mitigasi bencana dengan 
menerapkan pintu mengarah keluar” (Kepala sekolah A.S, 17 
Februari 2015) 
 
3) Laboratorium Swaliba yang sekarang baru dibuat untuk 
melakukan pertemuan atau kegiatan Swaliba. 
“rencana kedepan sekolah membangun Lab. Adiwiyata swaliba” 
(Kepala sekolah A.S, 17 Februari 2015) 
 
4) Membuat area terbuka di dalam lingkungan sekolah, area 
terbuka ini terhindar dari pepohonan dan bangunan. 
“Saya dulu juga mendesain untuk membikin area terbuka 
didalam sekolahan, ya antara lapangan upacara atau lapangan 
basket” 
(Guru geografi J.H, 16 Februari 2015) 
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5) Membuat denah sekolah untuk jalur evakuasi yang dapat 
bermanfaat sebagai petunjuk arah evakuasi ketika ada bencana. 
“Sekolah membuat jalur evakuasi supaya ketika ada bencana 
dapat berlari kearah titik kumpul” 
(Guru geografi J.H, 16 Februari 2015) 
 
6) Meletakan tanda jalur evakuasi diberbagai sudut sekolah supaya 
ketika ada bencana tahu kearah aman kita berlari. 
“Ada sekitar 14 tanda jalur evakuasi yang diletakan di berbagai 
sudut sekolah” 
(Guru geografi J.H, 16 Februari 2015) 
 
b. Mitigasi Non-Struktural yang sudah dilakukan SMA N 2 Klaten 
yaitu : 
1) Memberikan gambaran kepada anak tentang mitigasi bencana 
dan memberikan pengetahuan kepada para siswa melalui poster 
dan pembelajaran di kelas. 
“Ya memberikan gambaran pada anak untuk mengetahui 
pentingnya mitigasi bencana dan ada poster yang ditempel-
tempel berguna menambah pengetahuan tentang mitigasi 
bencana” 
(Guru geografi J.H, 16 Februari 2015) 
 
2) Melakukan sosialisasi melalui seminar atau workshop untuk 
siswa dan guru dengan mendatangkan pembicara dari BPBD 
dan lembaga lainnya. 
“Dulu kan pernah mendapat bantuan pelatihan dari KSR, dan 
ada sminar-seminar juga untuk siswanya mendatangkan 
narasumber dari BPBD”. 
(Guru Biologi H, 16 Februari 2015) 
 
3) Melakukan simulasi bencana dan upaya pertolongan, bekerja 
sama dengan BPBD, PMI Kabupaten Klaten, dan KSR UPN. 
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“Ada pelatihan dan teori, ttg pengertian gempa, kerawanan, 
resiko, ancaman ,mitigasi sampai daerah tingkat kerawanannya, 
kemudian yang direncanankan ada simulasi, puncaknya di 
simulasi ini” 
(Guru geografi J.H, 16 Februari 2015) 
 
4) Menyusun Kurikulum mengenai kebencanaan dengan Dinas 
Pendidikan Kabupaten Klaten dan BPBD.  
“Dulu pernah menyususn kurikulum tentang mitigasi bencana 
dengan BPBD dan sekarang sudah keluar peraturan bupati 
klaten tentang pembelajaran mitigasi bencana” (Guru geografi 
J.H, 16 Februari 2015) 
 
5) Mengadakan study tour ke gunung merapi dengan didampingi 
BPPTK (Balai Penyelidikan dan Pengembangan Teknologi 
Kegunungapian). 
“Dulu pernah kerjasama dengan BPPTK (Balai Penyelidikan 
dan Pengembangan Teknologi Kegunungapian) tahun 2012 
dalam study tour di gunung merapi. Dimintai ngisi sebagai 
narasumber di UNS, Kaliurang, eden 1&2, peserta wakil kepala 
sekolahSMP- SMA  se-sleman” (Guru geografi J.H, 16 
Februari 2015) 
 
6) Mengadakan pelatihan melalui ekstrakurikuler pramuka dan 
PMR seperti pertolongan ketika ada bencana dan apa yang 
harus dilakukan. Seperti yang dikatakan Guru Biologi: 
“Untuk mitigasinya itu yang aktif kelompok PMR dan 
pramuka. Dulu kan pernah mendapat bantuan pelatihan dari 
KSR, dan ada sminar-seminar juga untuk siswanya 
mendatangkan narasumber dari BPBD” (Guru Biologi H, 16 
Februari 2015) 
 
  SMA Negeri 2 Klaten sudah menerapkan bentuk Mitigasi 
Struktural dan Non-Struktural sehingga sekolah ini dikenal sebagai 
sekolah berwawasan lingkungan dan mitigasi bencana. 
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6.  Program Sekolah Tentang Mitigasi Bencana  
Kegiatan mengenai Kebijakan Mitigasi Bencana yang 
diterapkan SMA N 2 Klaten yang di ikuti oleh seluruh siswa, guru dan 
karyawan sekolah antara lain: 
a. Kegiatan seminar atau workshop, kegiatan ini difungsikan untuk 
memberikan ilmu tentang kebencanaan untuk membekali siswa, 
guru, karyawan ketika terjadi bencana alam. 
“Kemarin mengundang BPBD untuk memberi  materi tentang 
kebencanaan dan BPBD sudah siap sebagai pendamping sekolah” 
(Guru geografi J.H, 16 Februari 2015) 
 
b. Memasukan pembelajaran Mitigasi pada mata pelajaran Geografi. 
Guru mata pelajaran Geografi menambahkan sub bahasan tentang 
Mitigasi bencana di dalam materi-materi yang ada dalam mata 
pelajaran geografi. 
”Saya masukan di KD dalam pelajaran, jadi ada kd2 tertentu yang 
bisa saya masukan di indicator  mas, dan materi ini saya pakai 
untuk ngisi di sleman dan uns” 
(Guru geografi J.H, 16 Februari 2015) 
 
c. Wajib latih dan simulasi tanggap bencana oleh BPBD Kbupaten 
Klaten dan KSR UPN Yogyakarta, hal tersebut dilakukan utuk 
memberikan gambaran ketika terjadi bencana sehingga para guru 
dan siswa yang mengikuti mengetahui hal apa saja yang harus 
dilakukan ketika terjadinya bencana alam. 
d. Membuat area terbuka di dalam sekolah, hal tersebut diharapkan 
ketika terjadi bencana alam, area terbuka ini bisa menjadi tempat 
berkumpul agar terhindar dari pohon dan bangunan-bangunan. 
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e. Pembuatan denah jalur evakuasi yang diletakkan pada tempat 
terbuka sehingga dapat dibaca semua masyarakat sekolah.  
f. Penelitian dan study tour ke Gunung Merapi oleh tim BPPTK, 
sekolah berkerjasama dengan BPPTK untuk melakukan penelitian 
tentang Gunung Merapi dengan mengajak perwakilan siswa. 
Seperti yang diungkapkan Guru J.H 
“Dulu pernah menjalin kerjasama dengan BPPTK (Balai 
Penyelidikan dan Pengembangan Teknologi Kegunungapian)  
tahun 2012” 
(Guru geografi J.H, 16 Februari 2015) 
7.  Faktor Pendukung dan Penghambat Kebijakan Mitigasi bencana 
di SMA N 2 Klaten 
Kebijakan mitigasi bencana tidak selalu berjalan seperti yang 
diharapkan sekolah, Kebijakan ini juga mengalami pasang surut dalam 
penerapannya. Adanya beberapa faktor yang menyebabkan kebijakan 
ini berjalan dan ada faktor yang membuat kebijakan ini terhambat. 
Berikut ini merupakan beberapa faktor yang menjadi pendukung dan 
juga faktor yang menjadi penghambat tentang kebijakan mitigasi 
bencana di sekolah  tersebut. 
a. Faktor Pendukung Kebijakan Mitigasi Bencana 
Faktor pendukung adalah faktor–faktor yang  menggerakan 
guru, siswa dan masyrakat sekolah lainnya di SMA N 2 Klaten 
untuk menjalankan kebijkan mitigasi bencana di sekolah, antara 
lain : 
1) Kerjasama dengan lembaga-lembaga 
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Kerjasama dengan lembaga di luar sekolah untuk menjalin 
mitra kerja dalam melaksanakan kebijkan mitigasi bencana 
sangat penting. Pihak sekolah tentu saja merasa sadar, bahwa 
mereka tidak dapat bekerja sendiri dalam melaksanakan 
kebijakan ini, maka dari itu sekolah menjalin kerjasama dengan 
lembaga-lembaga seperti BPBD, PMI Klaten, Puskesmas 
Klaten Selatan, BPPTK. Seperti yang diungkapkan Guru 
Geografi 
“Sekolah melakukan kerjasama dengan BPBD untuk simulasi 
bencana dan BPPTK ” (J.H,16 Februari 2015). 
 
Kerjasama yang dijalin SMA N 2 Klaten sangat banyak, 
kerjasama tersebut mempunyai tujuan yang untuk memajukan 
sekolah dalam penerapan Kebijkan Mitigasi Bencana. 
2) Bantuan dari Alumni SMA N 2 Klaten 
SMA Negeri 2 Klaten memiliki wadah untuk Alumni sehingga 
dalam menjalin komunikasi dengan alumni sekolah tidak 
kebingungan untuk meminta bantuan, terbukti program ini 
digagas atas dasar pemikiran alumni SMA N 2 Klaten. Seperti 
yang diungkapkan Kepala Sekolah 
“Program ini merupakan ide dari alumni sini(SMA N 2 Klaten) 
yaitu Prof. Suratman dari UGM dan sekarang menjadi wakil 
rektor 3 UGM, kemudian beliau menghubungi teman-temannya 
untuk membantu program ini” (Kepala sekolah, 17 februari 
2015).  
 
Alumni SMA N 2 Klaten juga menyumbang 
pemikiranya untuk mengembangkan program ini. 
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3) Bantuan dari Pemerintah Klaten 
Pemerintah Klaten sangat mendukung Kebijakan Mitigasi 
Bencana ini karena Klaten merupakan daerah yang rawan 
bencana alam. Pemerintah Klaten mengeluarkan Peraturan 
Bupati No.6  tahun 2014 pasal 3 tentang Panduan Pembelajaran 
Kebencanann di Kabupaten Klaten. Dalam penyusunan 
Kurikulum Kebencanaan SMA 2 Klaten juga termasuk tim 
penyusunnya. 
4) Pendampingan dari BPBD 
Pendampingan yang dilakukan BPBD sangatlah baik, BPBD 
memberikan materi, simulasi tentang bencana yang dapat di 
ikuti oleh semua masyarakat sekolah untuk membekali mereka 
ketika terjadi bencana, BPBD juga siap jika dimintai bantuan 
dalam workshop dan lain-lain. 
b. Faktor Penghambat Kebijakan Mitigasi Bencana 
Faktor penghambat adalah faktor-faktor yang membuat 
kebijakan ini berjalan lambat dan menyebabkan kebijkan ini 
berjalalan kurang maksimal antara lain : 
1) Komponen Sekolah yang Kurang Semangat 
Komponen sekolah pada awal program ini berjalan sangat 
semangat tetapi setelah berjalan sekitar 2 tahun, komponen 
sekolah kurang memperhatikan program ini seperti yang 
diungkapkan Kepala Sekolah : 
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“Melihat kebijakan mitigasi bencana sudah mulai tidak 
bersemangat lagi bisa dibilang kendo”(A.S17 februari 2015). 
 
Ketidaksemangatan komponen-komponen sekolah 
dalam melaksanakan program Mitigasi Bencana tersebut 
dikarenakan kesibukan guru-guru sebagai pengajar sedangkan 
siswa yang lebih mementingkan kepentingannya masing-
masing dan malas dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
berkaitan dengan Kebijakan Mitigisi Bencana. 
2) Kurang follow up dari sekolah untuk siswa-siswanya 
Sekolah terkadang kurang menindaklanjuti kegiatan-kegiatan 
yang diberikan kepada siswanya, padahal apabila kegiatan-
kegiatan yang diberikan sekolah dilakukan terus-menerus maka 
akan membuat siswa yang tanggap terhadap bencana. 
3) Kurang maksimalnya pengaplikasian tentang Mitigasi Bencana 
Sekolah masih kurang maksimal dalam mengaplikasian teori 
atau pelajaran mengenai Kebijakan Mitigasi Bencana yang 
diberikan kepada siswanya, seharusnya sekolah tidak hanya 
memberikan teori atau pelajaran saja melainkan juga 
mengadakan kegiatan simulasi bencana kepada setiap jenjang 
kelas yang ada di SMA N 2 Klaten agar para siswa dapat 
memahami situasi yang sebenarnya sewaktu terjadi bencana. 
4) Kekurangan Dana Ketika akan Melakukan Kegiatan 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan SMA N 2 Klaten harus 
didukung dana untuk mendatangkan materi dan menyiapkan 
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alat-alat yang digunakan ketika akan mengadakan kegiatan. 
Seperti yang diungkapkan Guru Geografi: 
“Sekolah mitigasi baru sedikit, selain itu kendala yang utama 
yaitu anggaran dana, untuk melakukan suatu kegiatan” 
(J.H 16 februari 2015). 
 
 Dari pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa hal yang 
menyebabkan Kebijakan Mitigasi Bencana pada SMA N 2 
Klaten terkendala atau berjalan kurang maksimal adalah 
keterbatasan atau kurangnya dana yang mana dana tersebut 
dapat digunakan untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang 
mendukung jalannya kebijakan tersebut. 
5) Tidak Semua Guru Pro atau mendukung adanya Kebijakan 
Mitigasi Bencana. 
Sebagian guru hanya sebatas mengetahui tanpa mengikuti 
perkembangan kebijakan Mitigasi Bencana ini, dan mereka 
kurang mengetahui mengenai kebijakan Mitigasi Bencana 
sehingga hanya beberapa guru yang mengembangkannya hal 
tersebut dapat menyebabkan ketidakmaksimalan program 
Mitigasi Bencana yang diterapkan SMA N 2 Klaten.  
“Tidak semua guru yang pro, ada yang belum tau banyak dan 
ada yang apatis tentang program ini , ya tantanganlah , karena 
ini baru jadi dianggap tidak pentinglah. Pengetahuan SDMnya 
kurang walau kita sekolah mitigasi bencana” 
(J.H, 16 februari 2015). 
 
6) Sulitnya Mencari Percontohan Sekolah Mitigasi Bencana 
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Sekolah mengalami kesulitan dalam pengembangan Kebijakan 
Mitigasi Bencana karena masih sedikit sekolah yang 
menerapkan Kebijakan Mitigasi Bencana. Hal tesebut membuat 
SMA N 2 Klaten melakukan kebijakan ini hanya atas dasar 
bimbingan dari BPBD dan lembaga-lembaga lainya. Seperti 
yang diungkapkan Guru Geografi. 
“Banyak hambatanya dikarenakan sekolah mitigasi bencana 
baru sedikit dan sulit mencari percontohannya” 
(J.H, 16 februari 2015) 
 
B. Pembahasan 
Kebijakan Pendidikan berkenaan dengan kumpulan hukum atau aturan 
yang mengatur pelaksanaan sistem pendidikan, yang mencangkup didalam 
tujuan pendidikan dan bagaimana dalam mencapai tujuan tersebut (Riant 
Nugroho, 2008:36). Dengan adanya suatu kebijakan maka sebuah program 
dapat dilakukan atau dilaksanakan sesuai dengan apa yang ingin dicapai. 
Kebijakan erat kaitannya dengan implementasi karena sebuah kebijakan perlu 
diimplementasikan agar dapat diketahui seberapa berpengaruh kebijakan 
tersebut dilapangan.Dengan mengimplementasikan sebuah kebijakan maka 
para pembuat kebijakan dapat mengetahui keberhasilan dan kekurangan 
terhadap kebijakan yang telah dibuat. 
 Suatu implementasi tidak akan berjalan dengan baik apabila 
implementasi tersebut tidak dijalankan. Maka implementasi harus di jalankan 
dan dilaksanakan agar dapat berjalan dengan baik. Dalam proses pembuatan 
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kebijakan harus ada perwakilan maupun keseluruhan dalam menentukan 
proses pembuatan kebijakan tersebut. 
SMA Negeri 2 Klaten merupakan salah satu sekolah yang memiliki 
kebijakan pendidikan mitigasi bencana. Konsep mitigasi bencana 
disosialisasikan oleh kepala sekolah dan seluruh staff Swaliba  kepada semua 
warga sekolah.  
1. Kebijakan sekolah tentang Mitigasi Bencana 
Kebijakan pendidikan adalah keseluruhan dari proses dan hasil 
perumusan langkah-langkah stategis pendidikan yang dijabarkan dari 
visi,misi pendidikan dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya tujuan 
pendidikan dalam suatu masyarakat untuk kurun waktu tertentu. Proses 
kebijakan pendidikan harus memiliki 5 komponen menurut Arif Rohman 
(2001;72) yaitu : tujuan (goal), rencana (plans), program (program), 
keputusan (decision), dan dampak (effects). Dalam penerapannya 
kebijakan pendidikan, baik pemerintah, masyarakat, serta sekolah 
idealnya bersama-sama saling membantu dalam bekerja dan 
melaksanakan tugas-tugasnya demi suksenya kebijakan pendidikan 
tersebut. 
  Mengingat sekolah sebagai unit pelaksana pendidikan formal 
dengan berbagai keragaman potensi anak didik yang memerlukan layanan 
pendidikan yang beragam, kondisi lingkungan yang berbeda satu dengan 
yang lain, maka sekolah dituntut untuk dinamis dan kreatif dalam 
melaksanakan perannya. Dalam hal ini akan dapat dilaksanakan jika 
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sekolah dengan berbagai keragamannya itu diberikan kepercayaan untuk 
mengatur dan mengurus dirinya sendiri sesuai dengan kondisi lingkungan 
dan kebutuhan anak didiknya. Dengan kata lain, perlu adanya otonomi 
yang luas kepada sekolah untuk dapat mengurusi dirinya sendiri. 
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa dapat 
disimpulkan bahwa Program Swaliba yang diterapkan SMA N 2 Klaten 
berfokus pada Kebijakan Mitigasi Bencana yaitu program yang bertujuan 
untuk menciptakan sekolah yang mampu memiliki wawasan tentang 
lingkungan hidup dan mitigasi bencana di Indonesia, serta memunculkan 
masyarakat yang peduli terhadap lingkungan, tanggap bencana melalui 
pendidikan di sekolah dengan memaksimalkan perilaku penghidupan di 
lingkungan masyarakat. 
a. Tujuan Kebijakan Mitigasi Bencana 
Kebijakan Mitigasi bencana di SMA N 2 Klaten bisa dikatakan 
berhasil jika sudah sesuai dengan tujuan dari kebijakan tersebut yaitu: 
1) Untuk menciptakan sekolah yang mampu memiliki wawasan 
tentang lingkungan hidup dan mitigasi bencana di Indonesia dan 
memunculkan masyarakat yang peduli terhadap lingkungan serta 
tanggap bencana melalui pendidikan disekolah dengan 
memaksimalkan perilaku penghidupan dilingkunagan masyarakat 
2)  Mengurangi resiko/dampak yang ditimbulkan oleh bencana 
khususnya bagi penduduk, seperti korban jiwa (kematian), 
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kerugian ekonomi (economy costs) dan kerusakan sumber daya 
alam.  
3) Sebagai landasan atau pedoman untuk perencanaan pembangunan.  
4) Meningkatkan pengetahuan masyarakat sekolah dalam menghadapi 
serta mengurangi dampak/resiko bencana, sehingga masyarakat 
sekolah dapat hidup dan bekerja dengan aman (safe).  
5) Memberikan Ilmu kepada masyarakat sekolah tentang kebencanaan 
melalui poster seminar atau pembelajaran yang dilakukan di kelas. 
b. Rencana Kebijakan Mitigasi Bencana 
  Kebijakan Mitigasi bencana yang dilaksanakan SMA N 2 
Klaten merupakan suatu rencana/gagasan dari Prof. Suratman yang 
menjadi Wakil Rektor 3 Universitas Gajah Mada, beliau adalah salah 
satu alumni yang berhasil. Rencana tersebut disambut positif oleh 
Kepala Sekolah periode 2011 yaitu Drs. Tantyo Hatmono, setelah ada 
rencana mengenai mitigasi bencana, sekolah langsung membentuk 
tim. Tim tersebut terdiri dari guru biologi dan geografi. Setelah itu 
Prof.Suratman dan Tim dari sekolah berembuk untuk membahas 
pendidikan mitigasi bencana. Dan pada akhirnya pada tahun 2012 
SMA N 2 Klaten dapat mencetuskan sebagai sekolah Swaliba pertama 
yang berfokus pada mitigasi bencana. 
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c. Program Kebijakan Mitigasi Bencana 
 Program yang dijalankan oleh sekolah meliputi: 
1) Pemberian Materi 
 Sekolah bekerjasama dengan Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) untuk memberikan materi yang berkaitan dengan 
Kebijakan Mitigasi Bencana. 
2) Pelatihan 
 Sekolah mengadakan pelatihan simulasi bencana dan upaya 
pertolongan dengan BPBD, PMI Kabupaten Klaten, dan KSR 
UPN.  
3) Penyusunan 
 Sekolah menyusun Kurikulum mengenai kebencanaan dengan 
bekerjasama dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten dan 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD). 
4) Pendampingan 
 Sekolah bekerjasama dengan BPPTK (Balai Penyelidikan dan 
Pengembangan Teknologi Kegunungapian) untuk memberikan 
pendampingan pada study tour ke Gunung Merapi. 
d.   Keputusan Kebijakan Mitigasi Bencana 
Kebijakan Mitigasi Bencana merupakan keputusan bersama 
antara stakeholder dengan Pemerintah Daerah yang  diputuskan 
pada tahun 2012. SMA N 2 Klaten menjadi Sekolah Swaliba 
pertama di Indonesia dan berhak mendapatkan penghargaan 
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Adiwiyata Tingkat Nasional. Sekolah sudah dapat dipercaya 
sebagai sekolah yang menerapkan Kebijakan Mitigasi Bencana. 
e. Dampak Kebijakan Mitigasi Bencana 
 Terdapat beberapa dampak dalam penerapan Kebijakan 
Mitigasi Bencana di SMA Negeri 2 Klaten antara lain : 
1) Memberikan pengetahuan para siswa dan guru mengenai 
Kebencanaan. 
2) Memberikan kesiapan para siswa dan guru ketika terjadi 
bencana. 
3) Siswa dan guru dapat mempraktekan Ilmu Kebencanaan di 
masyarakat. 
4) Menumbuhkan jiwa cinta lingkungan. 
5) Siswa dan guru lebih paham megenai berbagai bencana dan 
mengetahui tanda-tanda sebelum ada bencana. 
2. Penerapan Kebijakan Mitigasi Struktural dan Non- Struktural 
Kebijakan Mitigasi Bencana adalah segala upaya dan kegiatan 
yang dilakukan untuk mengurangi dan memperkecil akibat-akibat yang 
ditimbulkan oleh bencana, yang meliputi kesiapsiagaan serta kesiapan 
fisik, kewaspadaan dan kemampuan mobilisasi (Depdagri, 2003). 
Penerapan mitigasi bencana dapat dilakukan dalam bentuk mitigasi 
struktural  dan non-struktural. 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMA N 2 Klaten sudah 
melakukan berbagai upaya dalam penerapan diatas sekolah Mitigasi 
Struktural dan Non-Struktural : 
a. Mitigasi Struktural  
1) Sebagian kelas sudah tahan gempa dan sekarang sudah merenovasi 
1 kelas lagi. 
2) Sistem buka pintu mengarah keluar, kelas yang baru direnovasi 
sudah menerapkan sistem buka pintu mengarah keluar, ini sesuai 
dengan prinsip bagunan mitigasi bencana. 
3) Laboratorium Swaliba yang sekarang baru dibuat untuk melakukan 
pertemuan atau kegiatan Swaliba. Laboratorium ini direncanakan 
jadi pada tahun ini supaya ketika ada acara mengenai Swaliba 
laboratorium ini bisa digunakan. 
4) Membuat area terbuka di dalam lingkungan sekolah, area terbuka 
ini terhindar dari pepohonan dan bangunan. Area terbuka ini bisa di 
lapangan basket, lapangan upacara, dan lapangan sepakbola 
sehingga ketika ada bencana kita dapat berlari menuju area terbuka 
ini. 
5) Membuat denah sekolah untuk jalur evakuasi yang dapat 
bermanfaat sebagai petunjuk arah evakuasi ketika ada bencana. 
Denah jalur evakuasi ini dipasang ditempat yang strategis disekolah 
untuk memberikan gambaran dimana mereka harus berlari mencari 
tempat aman atau menuju titik kumpul. 
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6) Meletakan tanda jalur evakuasi diberbagai sudut sekolah supaya 
ketika ada bencana tahu kearah aman kita berlari. 
b. Mitigasi Non-Struktural 
1) Memberikan gambaran kepada anak tentang mitigasi bencana dan 
memberikan pengetahuan kepada para siswa melalui poster dan 
pembelajaran di kelas. Poster yang ditempel di papan pengumuman 
atau dikantin diharapkan dapat dibaca dan menambah wawasan 
warga sekolah. Pembelajaran mengenai mitigasi bencana di SMA N 
2 Klaten dimasukan dalam mata pelajaran geografi. 
2) Melakukan sosialisasi melalui seminar atau workshop untuk siswa 
dan guru dengan mendatangkan pembicara dari BPBD dan lembaga 
lainnya. Sosialisasi ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 
wawasan mengenai mitigasi bencana dan kebencanaan. 
3) Melakukan simulasi bencana dan upaya pertolongan pertama 
dengan  bekerja sama BPBD, PMI Kabupaten Klaten, dan KSR 
UPN. Simulasi ini merupakan praktek dari teori yang diberikan saat 
seminar, simulasi diharapkan dapat dijalankan maksimal sehingga 
peserta yang mengikuti simulasi ini dapat mempraktekan di 
masyarakat dan dapat menyebarluaskan wawasan tersebut. 
4) Menyusun Kurikulum mengenai kebencanaan dengan Dinas 
Pendidikan Kabupaten Klaten dan BPBD. Kurikulum mitigasi 
bencana ini merupakan pedoman untuk menjalankan pembelajaran 
mitigasi disekolah-sekolah. 
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5) Mengadakan study tour ke gunung merapi dengan didampingi 
BPPTK (Balai Penyelidikan dan Pengembangan Tekhnologi 
Kebencanaan). Study tour ini dalam rangka penelitian mengenai 
kegunungapian yang didampingi oleh BPPTK Yogyakarta. 
6) Mengadakan pelatihan melalui ekstrakurikuler pramuka dan PMR 
seperti pertolongan ketika ada bencana dan apa yang harus 
dilakukan. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 2 
Klaten sudah memiliki kesadaran tentang Mitigasi Bencana terbukti 
dengan adanya penerapan Mitigasi Struktural dan Mitigasi Non-Struktural 
dalam kebijakan mitigasi bencana. 
3. Program Sekolah 
Program mengenai Kebijakan Mitigasi Bencana di SMA Negeri 2 
Klaten dilatarbelakangi oleh  Kabupaten Klaten yang terletak di jalur 
patahan daratan yang ditandai adanya perbukitan. Patahan ini berada di 
wilayah Klaten bagian selatan, sehingga saat terjadi gempa 27 Mei 2006 
menimbulkan dampak yang cukup besar. Program ini bertujuan untuk 
menciptakan sekolah yang mampu memiliki wawasan tentang lingkungan 
hidup dan mitigasi bencana di Indonesia, serta memunculkan masyarakat 
yang peduli terhadap lingkungan, tanggap bencana melalui pendidikan di 
sekolah dengan memaksimalkan perilaku penghidupan di lingkungan 
masyarakat.   
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SMA N 2 Klaten ini mempunyai banyak program mengenai 
mitigasi bencana, program tersebut dapat dikategorikan dalam dua jenis  
mitigasi struktural dan non-struktural seperti : 
Struktural : 
1. Pembuatan area terbuka di dalam lingkungan sekolah untuk tempat 
berlindung atau titik kumpul ketika ada bencana 
2. Renovasi ruang kelas tahan gempa  
3. Menerapkan sistem buka pintu mengarah keluar sesuai dengan prinsip 
bangunan mitigasi bencana sehingga ketika ada bencana jika pintu 
tertutup bisa langsung didorong keluar. 
4. Pembuatan denah sekolah dan jalur evakuasi 
5. Pembuatan Laboratorium Swaliba. 
Non-Struktural : 
1. Seminar/workshop untuk guru dan siswa 
2. Pembelajaran Mitigasi pada mata pelajaran Geografi. 
3. Simulasi Mitigasi bencana dipraktekan dalam ekstrakurikuler pramuka 
yang didampingi oleh tim dari BPBD Kabupaten Klaten. 
4. Wajib latih dan simulasi tanggap bencana oleh BPBD dan KSR UPN 
Yogyakarta. 
5. Pengembangan metode pembelajaran berbasis lingkungan dan Mitigasi 
bencana. 
6. Penelitian dan study tour ke gunung merapi oleh tim BPPTK 
7. Kurikulum mengenai kebencanaan . 
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Program diatas merupakan beberapa bentuk upaya mitigasi struktural 
dan non-struktural yang dilakukan SMA N 2 Klaten. Selain program tersebut 
SMA Negeri 2 Klaten juga mendukung program mencintai lingkungan 
dengan berbagai upaya pembersihan tong sampah setiap pramuka, 
penanaman TOGA, hari bersih setiap tanggal 9, workshop pengelolaan 
lingkungan, pengelolaan sampah organik dan anorganik. 
Berdasarkan program-program diatas dapat disimpulkan bahwa 
sekolah sudah berusaha mengembangkan Pendidikan Mitigasi Bencana 
secara komperhensif. 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Kebijakan Mitigasi Bencana 
a. Faktor pendukung 
Dalam penerapan kebijakan mitigasi bencana di SMA N 2 Klaten, 
ada beberapa faktor yang mendukung keberhasilan dari kebijakan mitigasi 
bencana. Berikut penjabarannya dari faktor pendukung kebijakan mitigasi 
bencana : 
1. Kemampuan menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga diluar 
sekolah untuk menjalin mitra kerja dalam melaksanakan kebijakan 
mitigasi bencana sangat penting. Sekolah menjalin kerjasama dengan 
BPBD, BLH, PMI Klaten, Puskesmas Klaten Selatan, BPPTK  
2. Kemampuan menjalin hubungan dengan Alumni untuk menggali ide-
ide yang berkaitan dengan Kebijakan Mitigasi Bencana. Sekolah 
memiliki wadah untuk alumni yang akan memberikan ide tau 
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gagasannya, dan terbukti gagasan pendidikan mitigasi bencana yang 
dijalankan merupakan ide dari alumni SMA N 2 Klaten. 
3. Bantuan dari Pemerintah Kabupaten Klaten dalam penyusunan 
Kurikulum Pendidikan Kebencanaan. Pemerintah Kabupaten Klaten 
bersama BPBD sangat mendukung kebijakan mitigasi bencana yang 
dijalankan SMA N 2 Klaten, terbukti dalam penyusunan kurikulum 
SMA N 2 Klaten dan keluarnya peraturan Bupati Klaten No 6 Tahun 
2014 mengenai panduan pembelajaran kebencanaan di Kabupaten 
Klaten.  
b. Faktor Penghambat 
Dalam pelaksanaan kebijakan Mitigasi Bencana di SMA Negeri 
2 Klaten terdapat faktor penghambat. Faktor penghambat adalah 
faktor-faktor yang membuat kebijakan ini berjalan lambat dan 
menyebabkan kebijkan ini berjalalan kurang maksimal, faktor 
penghambat di SMA Negeri 2 Klaten antara lain : 
1. Lemahnya kesadaran tentang Pendidikan Mitigasi Bencana. 
2. Rendahnya pengaplikasian teori tentang mitigasi bencana. sekolah 
masih kurang mengaplikasian teori yang diberikan kepada siswanya 
tentang Mitigasi Bencana sehingga masih banyak siswa yang tidak 
mengerti. 
3. Tidak semua guru mendukung kebijakan mitigasi bencana. 
Sebagian guru hanya sebatas tahu tanpa mengikuti perkembangan 
kebijakan Mitigasi Bencana ini, dan mereka kurang mengetahui 
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mengenai kebijakan Mitigasi Bencana sehingga hanya beberapa 
guru yang mengembangkannya hal tersebut dapat menyebabkan 
ketidakmaksimalan program Mitigasi Bencana yang diterapkan 
SMA N 2 Klaten. 
4. Kekurangan dana dalam melaksanakan kegiatan mitigasi bencana. 
Kegiatan yang dilakukan SMA N 2 Klaten harus didukung dana 
untuk mendatangkan materi dan menyiapkan alat-alat. Kurangnya 
dana menyebabkan kebijakan mitigasi bencana pada SMA N 2 
Klaten terkendala atau berjalan kurang maksimal. 
5. Sulitnya mencari percontohan sekolah mitigasi bencana. Sekolah 
mengalami kesulitan dalam pengembangan Kebijakan Mitigasi 
Bencana karena masih sedikit sekolah yang menerapkan Kebijakan 
Mitigasi Bencana. Hal tesebut membuat SMA N 2 Klaten 
melakukan kebijakan ini hanya atas dasar bimbingan dari BPBD 
dan lembaga-lembaga lainya. 
Dari pemaparan di atas secara garis besar dapat disimpulkan 
bahwa faktor penghambat kebijakan ini adalah lemahnya kesadaran 
tentang pendidikan mitigasi bencana, rendahnya pengaplikasian teori 
tentang mitigasi bencana, tidak semua guru mendukung kebijakan 
mitigasi bencana, kekurangan dana dalam melaksanakan kegiatan 
mitigasi bencana dan sulitnya mencari percontohan sekolah yang 
menerapkan kebijakan mitigasi bencana yang menyebabkan kebijakan 
mitigasi bencana di SMA Negeri 2 Klaten belum berjalan maksimal.  
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Dengan demikian Kebijakan Mitigasi Bencana masih harus 
dioptimalkan lagi mengingat masih banyaknya faktor penghambat 
yang menyebabkan kebijakan ini belum berjalan maksimal. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Kebijakan 
Sekolah Tentang Mitigasi Bencana Di SMA Negeri 2 Klaten maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kebijakan Mitigasi Bencana di SMA Negeri 2 Klaten memiliki tujuan 
untuk menciptakan sekolah yang mampu memiliki wawasan tentang 
lingkungan hidup, mitigasi bencana dan memunculkan masyarakat 
yang peduli terhadap lingkungan. Rencana kebijakan mitigasi bencana 
ini merupakan suatu rencana dari Prof. Suratman. Program yang 
dijalankan oleh sekolah meliputi pemberian materi dari Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) yang berkaitan dengan 
kebijakan mitigasi bencana serta mengadakan pelatihan simulasi 
bencana dan upaya pertolongan Keputusan antara stakeholder dengan 
Pemerintah Daerah Klaten dan pada tahun 2012 yang menjadikan 
SMA N 2 Klaten sebagai Sekolah Swaliba pertama di Indonesia. 
Dampak dari kebijakan tersebut adalah komponen sekolah 
mendapatkan pengetahuan dan kesiapan mengenai kebencanaan 
sehingga dapat mempraktekan ilmu kebencanaan di masyarakat. 
2. Penerapan Kebijakan Mitigasi Bencana di SMA N 2 Klaten meliputi 
Struktural dan Non-struktural. Penerapan Kebijakan tersebut sudah 
dapat dikatakan komprehensif karena sudah mencangkup beberapa 
aspek seperti bentuk mitigasi struktural dengan memperkuat bangunan 
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sekolah tahan gempa. Sedangkan non-struktural, di antaranya seperti 
melakukan sosialisasi/workshop mengenai mitigasi bencana, 
mengadakan simulasi dengan BPBD dan adanya kurikulum mengenai 
pendidikan mitigasi bencana. 
3. Program-program yang diterapkan SMA N 2 Klaten mengenai 
Mitigasi Bencana adalah pembuatan area terbuka di lingkungan 
sekolah, pembelajaran mitigasi bencana pada mata pelajaran Geografi, 
dan simulasi mitigasi bencana didampingi oleh BPBD Kabupaten 
Klaten. 
4. Faktor pendukung yaitu kemampuan menjalin kerjasama dengan 
lembaga-lembaga seperti BPBD, PMI Klaten dan KSR UPN, 
kemampuan menjalin hubungan dengan Alumni untuk menggali ide-
ide yang berkaitan dengan kebijakan mitigasi bencana, bantuan dari 
Pemerintah Kabupaten Klaten dalam penyusunan Kurikulum 
Pendidikan Kebencanaan. Faktor penghambat yaitu lemahnya 
kesadaran tentang pendidikan mitigasi Bencana, rendahnya 
pengaplikasian teori tentang mitigasi bencana, tidak semua guru 
mendukung kebijakan tersebut, kekurangan dana dalam melaksanakan 
kegiatan dan sulitnya mencari percontohan sekolah yang menerapkan 
kebijakan mitigasi bencana yang menyebabkan kebijakan mitigasi 
bencana di SMA Negeri 2 Klaten belum berjalan maksimal. 
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B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
mempunyai saran, antara lain: 
1. Bagi Sekolah 
Sosialisasi kebijakan mitigasi bencana lebih ditingkatkan agar 
warga sekolah paham benar tentang maksud dan tujuan pendidikan 
mitigasi bencana diselenggarakan 
2. Bagi Guru 
Pelaksanaan kebijakan mitigasi bencana di SMA Negeri 2 
Klaten perlu dilakukan pelatihan-pelatihan secara berkelanjutan dan 
menyeluruh ke semua guru sehingga dapat meningkatkan SDM guru di 
SMA Negeri 2 Klaten. 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
No Aspek Yang diamati Keterangan 
1. Lokasi Penelitian  
2. Keadaan  SMA Negeri 2 Klaten  
3. Keadaan bangunan / gedung  
4. Kegiataan mitigasi bencana di SMA N 2 Klaten  
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
 
No Aspek yang Dikaji Indikator yang Dicari Sumber Data 
1. Kebijakan Mitigasi 
Bencana 
Pemahaman dan Persepsi 
tentang Kebijakan Mitigasi 
Bencana  
a. Kepala Sekolah 
b. Guru 
c. Siswa 
 
 
 
 
 
2. Penerapan Mitigasi 
Struktural dan Non-
struktural. 
a. Kebijakan Mitigasi 
Bencana  
1) Mitigasi Struktural  
2) Non-struktural. 
 
3. Program mengenai 
Mitigasi bencana. 
a. Program –program sekolah 
dalam kebijakan mitigasi 
bencana 
4. Faktor pendukung 
dan penghambat 
kebijakan mitigasi 
bencana. 
a. Internal 
b. Eksternal 
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Lampiran 2 
 
 PEDOMAN WAWANCARA 
I. Identitas 
1 Waktu   : 
2 Tempat  : 
3 Nama   : 
4 Jenis Kelamin  : 
5 Usia   : 
6 Agama   : 
7 Tempat tinggal : 
8 Pendidikan  : 
II. Daftar Pertanyaan 
A. Kepala Sekolah 
1. Sudah berapa lama Anda memimpin Sekolah ini? 
2. Setahu Anda, sejak kapan sekolah ini melaksanakan program swaliba mengenai 
mitigasi bencana ? 
3. Siapa yang mencetuskan program ini? 
4. Apa tugas Anda dalam kebijakan mitigasi bencana dalam program swaliba ini ? 
5. Bagaimana sebenarnya kebijakan ini bisa berjalan? 
6. Menurut Anda, apakah pelaksanaan kebijakan mitigasi bencana disekolah ini sudah 
berhasil? 
7. Apa tujuan dari program swaliba ini khususya dalam mitigasi bencana ? 
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8. Menurut Anda, bagaimana tingkat antusias masyarakat sekolah dalam pelaksanaan 
kebijakan mitigasi bencana? 
9. Apakah Faktor Pendukung dan penghamabat dalam pelaksanaan program swaliba? 
10. Apa dampak yang terjadi setelah adanya program swaliba ini khusunya mengenai 
mitigasi bencana? 
11. Bagaimana rencana kedepan untuk kelanjutan program ini? 
12. Menurut Anda pendidikan mitigasi bencana setuju tidak bila diterapkan disemua 
sekolah-sekolah ? beri alasan Anda? 
B. Guru/karyawan yang mengetahui Program Swaliba 
1 Bagaimana tanggapan anda mengenai program Swaliba khususnya mengenai 
mitigasi bencana ? 
2 Sejak kapan program sekolah swaliba ini ? 
3 Mengapa Anda ikut serta dalam pelaksanaan program swaliba? 
4 Apakah Anda mendukung program ini ? 
5 Apa saja kegiatan dalam program swaliba ? 
6 Apa kontribusi Anda dalam perencanaan maupun pelaksanaan program swaliba? 
7 Apakah Faktor Pendukung dan penghamabat dalam pelaksanaan program swaliba? 
8 Apa manfaat yang Anda rasakan dengan program ini bagi sekolah dan siswa? 
9 Kerjasama dengan lembaga apa saja ? 
10  Menurut Anda pendidikan mitigasi bencana setuju tidak bila diterapkan disemua 
sekolah-sekolah ? beri alasan Anda? 
11 Harapan kedepan untuk kebijakan mitigasi bencana ini seperti apa ? 
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C.  Siswa 
1. Apa yang anda ketahui tentang kebijakan sekolah mitigasi bencana ? 
2. Sejak kapan program sekolah swaliba ini ? 
3. Menurut anda, bagaimana mengenai kebijakan sekolah mitigasi ini, apakah sekolah 
sendiri melibatkan siswa-siswanya dalam melaksanan kebijakan swaliba tersebut ? 
4. Apa saja kegiatan dalam program swaliba ? 
5. Sebagai siswa, program apakah yang anda pernah ikuti ? 
6. Bagaimana tanggapan anda mengenai mitigasi bencana? 
7. Bagaimana peran guru-guru dalam program swaliba ? 
8. Apa saja manfaat mengenai mitigasi bencana yang didapatkan selama ini ? 
9. Apa saja faktor-faktor penghambat program swaliba selama ini ? 
10. Seumpama pemerintah Klaten menerapkan kebijakan mitigasi bencana di sekolah-
sekolah seluruh Klaten, setuju atau tidak ? 
11. Apakah harapan kedepan untuk program ini ? 
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Lampiran 3 
HASIL OBSERVASI 
 
 Lokasi  : SMA N 2 Klaten, Jalan Angsana , Jetis, Trunuh Klaten 
Selatan Klaten.  
Waktu  : Tanggal 4 Februari 2015 – 1 Maret 2015 
 Instrumen : Pedoman Observasi, Kamera, Catatan lapangan, Alat 
Perekam (HP) 
 
1. Lokasi Penelitian  
 Lokasi  penelitian ini adalah di SMA Negeri 2 Klaten yang 
beralamatkan di Jalan Angsana , Jetis, Trunuh Klaten Selatan , Klaten. 
SMA ini tergabung  dengan SMA 1 Klaten pada tahun  1957 dan pada 
tahun 1965 SMA Negeri 2 Klaten ini berdiri sendiri. Letak SMA N 2 
Klaten sangat strategis dekat dengan kota dan jalan jogja solo, jadi akses 
menuju SMA N 2 Klaten lewat jalur darat bisa naik apa saja. SMA N 2 
Klaten in merupakan salah satu SMA Favorit di Kabupaten klaten, 
mempunyai kegiatan-kegiatan yang positif dan sering mengadakan 
kejuaraan baris-berbaris , kompetisi basket, futsal, lintas alam, bazzar dll. 
Sebagai salah satu sekolah yang menjadi kebanggaan masyarakat klaten, 
SMA Negeri 2 Klaten terus berbenah agar keunggulan prestasi dan 
keluhuran budi pekerti, dengan mengedepankan budaya mutu selalu 
menjadi nafas setiap lulusannya. Pada tahun 2012 SMA Negeri 2 Klaten 
memperoleh predikat dari pemerintah sebagai Sekolah Adiwiyata dan 
Swaliba Nasional dan masih tetap dipertahankan sampai dengan tahun 
2015 ini. Sekolah ini saya jadikan tempat penelitian dikarenakan sekolah 
ini menerapkan kebijakan sekolah tentang mitigasi bencana yang dirasa 
sangat penting melihat Negara Indonesia yang rawan akan bencana. 
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2. Keadaan SMA N 2 Klaten 
Keadaan Sekolah saat ini sudah semakin baik Setelah mengalami 
pergantian kepala sekolah, sekarang SMA Negeri 2 Klaten sudah 
mengalami perubahan, baik fisik maupun non fisik. Untuk menunjang 
pembelajaran di sekolah telah dibangun beberapa sarana pendukung 
seperti Laboratorium Bahasa (Indonesia dan Inggris) yang maju dan 
canggih, Laboratorium biologi, kimia, fisika dan yang terbaru akan ada 
laboratorium Adiwiyata dan Swaliba,  Laboratorium Komputer yang 
ditunjang dengan jaringan LAN dan Wifi untuk praktek komputer di 
laboratorium serta sudah terhubung dengan Internet. Bahkan untuk 
menunjang pembelajaran di kelas sudah di bangun jaringan Wifi/hotspot 
yang bisa menjangkau semua kelas di sekolah. Dengan perlengkapan ini 
diharapkan kegiatan belajar mengajar bisa semakin baik dan inovatif 
sehingga anak didik juga akan semakin berkembang dan maju. 
Pembangunan/renovasi ruang kelas yang tahan gempa serta renovasi 
masjid, perpustakaan kantin, pembuatan impal, greenhouse, banyak poster 
tentang bencana ada jalur evakuasi denah evakuasi. Ini semua untuk 
menjadika SMA N 2 Klaten sebagai sekolah yang mencintai lingkungan 
dan menerapkan kebijakan sekolah mitigasi bencana. Smada panggilan 
kerennya ini di kelingi sawah-sawah dan banyak pohon-pohon yang 
ditanam di luar sekolah maupun dalam sekolah, mulai tanaman perindang, 
buah-buahan dampai tanaman obat juga ada.  
 
3.  Keadaan Bangunan/ Gedung 
Keadaan Bangunan SMA N 2 Klaten sudah bisa dibilang bagus, 
hampir tiap tahun ada renovasi, sebagian ruang kelas sudah direnovasi dan 
bisa dibilang tahan gempa, sudah sesuai dengan ruang kelas mitigasi 
bencana. Sekarang juga masih ada pembangunan ruang kelas yang tahan 
gempa. Ada beberapa ruang kelas yang ditingkat . dan perpustakaan, 
masjid juga ditingkat. Dan bisa dibilang keaadan bangunan SMA N 2 
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Klaten sudah maju dan bagus- bagus serta layak untuk melaksanakan 
pembelajaran yang baik. 
a. Tanah dan Halaman 
Tanah sekolah sepenuhnya milik negara.  Luas areal seluruhnya 
10.265 m
2
. Sekitar sekolah dikelilingi oleh pagar sepanjang 500 m. 
               Keadaan Tanah Sekolah SMA Negeri 2 Klaten 
      Status Milik Negara 
Luas Tanah 15.151 m
2
 
Luas Bangunan  15.151 m
2 
Pagar 500 m 
    
b. Gedung Sekolah 
Bangunan sekolah pada umumnya dalam kondisi baik. Jumlah 
ruang kelas untuk menunjang kegiatan belajar memadai. 
              Keadaan Gedung Sekolah SMA Negeri 2 Klaten 
Luas Bangunan :  15.151 m
2
 
Ruang Kepala Sekolah :  28 m
2 
Ruang TU :  122 m
2
 
Ruang Guru :  280 m
2
 
Ruang Kelas :  3.472  m
2
 
Ruang Lab. IPA :  386 m
2
 
Ruang Lab. Bahasa :  140 m
2
 
Ruang Perpustakaan :  221 m
2
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Ruang Serba Guna :  325 m
2
 
Musholla :  143 m
2
 
Ruang Osis :  24 m
2
 
 
4. Kegiataan mitigasi bencana 
Kegiatan mengenai mitigasi bencana di SMA N 2 Klaten sangat 
banyak mulai dari : 
a. seminar/workshop untuk guru,siswa 
b. memasukan pembelajaran mitigasi di pembelajaran geografi 
c.  dipraktekan dalam ekstrakurikuler pramuka yang didampingi oleh 
tim dari BPBD kabupaten klaten 
d. serta wajib latih dan simulasi tanggap bencana oleh BPPTK 
yogyakarta dan KSR UPN yogya. 
e. Sosialisasi penerapan pendidikan lingkungan dan mitigasi bencana 
; Lewat upacara bendera, rapat guru, komite, Mos, workshop 
internal. 
f. Pengembangan metode pembelajaran berbasis lingkungan dan 
mitigasi bencana 
g. Penelitian dan study tour ke gunung merapi oleh tim BPTTK 
h. Membuat area terbuka didalam sekolah. 
i. Meletakan tanda-tanda  jalur  evakuasi keberbagai sudut sekolah.  
j.  Pembuatan denah jalur evakuasi yang ditaruh ditempat terbuka 
yang dapat dibaca semua masyarakat sekolah. 
 
5. Kerjasama Dengan lembaga 
a. Membangun kemitraan dalam pengembangan pendidikan, 
ALUMNI, FAKULTAS GEOGRAFI UGM, BLH, BPBD, 
BPTTK,KSR UPN Yogya,Sekolah sekitar. Dengan Fakultas 
Geografi UGM 
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b. Kerjasama pendampingan ,dan pembinaan,dan sarana penunjang. 
c. Dengan BPPTK bantuan peralatan mitigasi bencana dan pelatihan  
d. Dengan alumni bantuan pendampingan,dan sarana. 
e. Dengan BLH ,bantuan pendampingan,pembinaan dan sarana. 
f. BPBD bantuan pembinaan dan pendampingan. 
g. KSR UPN Yogya pelatihan  
h. PMI Klaten dalam simulasi penanganan ketika ada bencana 
i. Puskesmas klaten selatan 
j. DPU berhubungan dengan drainase dan sampah 
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Lampiran 4 
Hasil Wawancara 
 
A. Untuk Kepala sekolah SMA N 2 Klaten 
a. Waktu   : Selasa 17 Februari 2015, Pukul 10.00 
b. Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 
c. Nama   : Drs. Andrian Setiadi M.Pd 
d. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
e. Usia   : 57 th 
f. Agama   : Islam 
g. Tempat tinggal  : Jl.Parang pamor Rt 01, Rw 04 Sendakan 
Laweyan Surakarta 
h. Pendidikan  : S2 Teknologi Pendidikan 
1. Sudah berapa lama Anda memimpin Sekolah ini? 
Jawab : “ Ya saya di sekolah ini baru 1 tahun mas, dulunya saya 
guru disini terus pindah jadi kepala sekolah di SMA Ceper 1 tahun 
dan balik di sini sekarang” 
2. Setahu Anda, sejak kapan sekolah ini melaksanakan program 
swaliba mengenai mitigasi bencana ? 
Jawab : “ Ya sejak 2011 baru digagas mas, kan saya smempet jadi 
tim pengembang, dan 2012nya baru berjalan swalibanya.  
3. Siapa yang mencetuskan program ini? 
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Jawab : “Saya itu dulu sebenarnya tim pengembang adiwiyata dan 
swaliba mas, pas saya masih jadi guru tapi mas , ditunjuk kepala 
sekolah bersama dengan wakil, ini dulu ide dari Pak Prof. 
Suratman Dari UGM mas sekarang wakil rektor 3 ,ya Alumni sini 
mas aslinya wedi, saya dengan pak kepala sekolah wakil dan pak 
joko serta Prof Suratman, ketua IMAGI namane mas agung dari 
UGM itu ketemu dan membicarakan tentang swaliba yang focus 
tentang mitigasinya mas”. 
4. Apa tugas Anda dalam kebijakan mitigasi bencana dalam program 
swaliba ini ? 
Jawab : “ Ya sekarang saya menjadi penanggung jawab mas” 
5. Bagaimana sebenarnya kebijakan ini bisa berjalan? 
Jawab : “ Kebijakan ini berjalan atas gagasan dari Alumni 
SMADA pak suratman tadi mas, terus direspon positif dari sekolah 
dan sekolah merasa penting menerapkan pendidikan mitigasi 
bencana jadi ya kami dulu menyambut baik mas kebijakan mitigasi 
bencana, dulu waktu pak kawit kepala sekolahnya ,SMADA ini 
dikukuhkan di Semarang oleh pak suratman ini sebagai sekolah 
swaliba pertama di Indonesia mas, fotonya ada kok, nanti saya 
carikan mas. Dan alhamdulillahnya mas dulu pak suratman dengan 
link-linknya membantu mencarikan dana untuk membiayai 
program ini mas, ya namanya sudah menjadi wakil rector 3 UGM 
ya  mas jadi mempunyai link banyak, dan dari BPBD, BLH 
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menyambut baik juga mas membantu sekolah ini, dan sampai 
sekarang sekolah ini sudah mampu merenovasi itu mas kelas-kelas 
dijadikan kelas tahan gempa mas. 
6. Menurut Anda, apakah pelaksanaan kebijakan mitigasi bencana 
disekolah ini sudah berhasil? 
Jawab : “ Kalau saya liat ya  mas, awal-awal dulu waktu saya 
menjadi guru di sini memang menggebu-gebu mas dengan adanya 
kebijakan mitigasi bencana ini mas, terus saya pindah kan mas jadi 
kepala sekolah di SMA 1 ceper, balik lagi di SMADA jadi Kepala 
sekolah disini , melihat kebijakan mitigasi bencana sudah agak 
kendo lah mas istilahnya, ya belum berhasil secara maksimal mas, 
tapi sudah bagus mas, walau masih ada sebagian guru yang belum 
paham tentang mitigasi bencana”. 
7. Apa tujuan dari program swaliba ini khususya dalam mitigasi 
bencana ? 
Jawab : “ Tujuannya itu agar selalu siaga dalam menghadapi 
berbagai bencana yang datang sewaktu-waktu mas, ya dari siswa 
kita beri ilmu teori tentang mitigasi, dikenalkan dengan istilah-
istilah kebencanaan dan diajarkan simulasi ketika ada bencana, 
supaya ya bisa dimanfaatkan di sekolah dan menjadi siswa yang 
dapat menerapkan ilmu mitigasi di masyarakat mas. Ya bisa 
mengajarkan budaya sadar bencana mas”. 
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8. Menurut Anda, bagaimana tingkat antusias masyarakat sekolah 
dalam pelaksanaan kebijakan mitigasi bencana? 
Jawab: “Ya tingkat antusias dulu semangat banget mas, didukung 
oleh semua guru, karyawan dan siswa dalam penerapan kebijakan 
mitigasi bencana mas, ya bangga mas jadi sekolah SWALIBA 
pertama mas” 
9. Apakah Faktor Pendukung dan penghamabat dalam pelaksanaan 
program swaliba? 
Jawab : “Faktor pendukung ya karena dibantu  oleh alumni, 
lembaga BLH, BPBD, dan lain –lain mas program ini bisa 
berjalan, kalau penghambatnya mungkin masalah dana mas, dan 
dari SDMnya sekolah sendiri mas, kan tidak semua guru yang ikut 
serta mas.  
10. Apa dampak yang terjadi setelah adanya program swaliba ini 
khusunya mengenai mitigasi bencana? 
Jawab : “ Dampaknya sangat baik mas, siswa diajarkan simulasi 
bencana dan lebih tanggap ketika ada bencana, sekolah jadi 
mempunyai ikon tentang sekolah mitigasi bencana mas, guru-guru 
juga sedikit bisa mengerti apa yang harus dilakukan ketika ada 
bencana . 
11. Bagaimana rencana kedepan untuk kelanjutan program ini? 
Jawab : “Rencana kedepan mungkin ini mas , membangun Lab. 
Adiwiyata swaliba, merenovasi kelas itu mas biar tahan gempa dan 
 111 
 
ruangan didesain sesuai prinsip mitigasi bencana dengan 
menerapkan pintu mengarah keluar. Dan akan ada penelitian di 
gunung merapi dibantu BLH, BPBD, baik tingkat kabupaten 
sampai provinsi dan BPPTK dijogja pusatnya. Dan diharapkan 
akan ada workshop atau seminar tentang mitigasi bencana.  
12. Menurut Anda pendidikan mitigasi bencana setuju tidak bila 
diterapkan disemua sekolah-sekolah ? beri alasan Anda? 
Jawab : “ Sangat setuju mas, ya kita bakalan tinggal di Indonesia 
ini, padahal Indonesia merupakan Negara yang rawan akan 
bencana mas, dan dilewati jalur  ring of fire , banyak gunung 
berapi, yang bisa meletus kapanpun tanpa kita ketahui, dan melihat 
alam Indonesia yang sekarang sudah tidak dirawat membuat 
bencana timbul , dari efek rumah kacalah, dari sampahlah dan 
kekeringan , dan masih banyak lagi mas, jadi mau tidak mau kita 
harus menyebar luaskan ilmu tentang mitigasi bencana ini mas 
untuk mempersiapkan diri kita dalam menghadapi bencana dan 
dapat menciptakan budaya sadar bencana mas”. 
B. Untuk Guru SMA N 2 Klaten 
a. Waktu   : Senin, 16 Februari 2015. Pukul 09.00 
b. Tempat  : Ruang Guru 
c. Nama   : Drs. Joko Hadi Setiadi 
d. Jenis Kelamin  : Laki-laki 
e. Usia   : 50 tahun 
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f. Agama   : Islam 
g. Tempat tinggal :Karang, Gantiwarno Klaten 
h. Pendidikan  : S1 Geografi UNY 
1. Bagaimana tanggapan anda mengenai program Swaliba khususnya 
mengenai mitigasi bencana ? 
Jawab : “Ya saya sangat setuju untuk program swaliba khususnya 
mitigasi bencana tetapi program ini belum berjalan maksimal, ya 
bisa dibilang masih lambat mas ”. 
2. Sejak kapan program sekolah swaliba ini ? 
Jawab : “ Sejak tahun 2011 , eh salah dik sejak tahun 2012 , tahun 
2011 itu baru digagas. Program ini ide dari alumni SMA Negeri 2 
Klaten yaitu Prof. Suratman, beliau sekarang menjadi wakil rektor 
3 UGM dulu beliau bersama Agung mahasiswa geografi UGM dan 
Tim dari sekolah berembuk membahas hal ini”. 
3. Mengapa Anda ikut serta dalam pelaksanaan program swaliba? 
Jawab : “Saya selaku guru geografi ditunjuk kepala sekolah dan 
diberi amanat oleh kepala sekolah untuk menjadi ketua  program 
mitigasi bencana ini” . 
4. Apakah Anda mendukung program ini ? 
Jawab : “Saya mendukung sekali apalagi dengan letak Indonesia 
yang rawan bencana, khusunya kota klaten yang pernah gempa 
tektonik dan vulkanik”. 
5. Apa saja kegiatan dalam program swaliba ? 
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Jawab : “Ya seperti seminar kebencanaan, mendatangkan 
pembicara dari BLH, BPBD gitu mas , dan simulasi seperti ada 
gempa. Alhamdulillah sekolah sudah bisa merenovasi kelas tahan 
gempa dengan menerapkan system bangunan yang sesuai dengan 
standar  penerapan mitigasi bencana serta sekolah membuat jalur 
evakuasi supaya ketika ada bencana dapat berlari kearah titik 
kumpul  dan dilektakan di berbagai sudut bangunan mas, ada 
sekitar 14 tanda mas”. 
6. Apa kontribusi Anda dalam perencanaan maupun pelaksanaan 
program swaliba? 
Jawab : “ Saya sebagai ketua tentang mitigasi bencana saya sering 
yang memberikan usul kepada kepala skolah dan BPBD untuk 
mitigasi bencana , dulu pernah dik menyususn kurikulum tentang 
mitigasi dengan BPBD dan sekarang sudah keluar peraturan bupati 
klaten tentang pembelajaran mitigasi bencana. Saya dulu juga 
mendesain untuk membikin area terbuka didalam sekolahan, ya 
antara lapangan upacara atau lapangan basket”. 
7. Apakah Faktor Pendukung dan penghamabat dalam pelaksanaan 
program swaliba? 
Jawab : “Pendukungnya kerjasama dari alumni mas, kan 
pencetusnya pak suratman pembantu 3 Rektor UGM dia yang 
mencarikan link-link untuk program ini. Banyak hambatannya. 
Karena kan sekolah mitigasi bencana baru sedikit dan sulit untuk 
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mencari percontohannya dan mitigasi bencana program pemerintah 
baru . selain itu anggaran yang paling  utama, tetapi gimana ya mas 
tidak semua guru yang pro, ada yang belum tau banyak dan ada 
yang apatis tentang program ini , ya tantanganlah , karena ini baru 
jadi dianggap tidak pentinglah. SDM pengetahuannya kurang 
walau kita sekolah mitigasi bencana”. 
8. Apa manfaat yang Anda rasakan dengan program ini bagi sekolah 
dan siswa? 
Jawab : “Ya memberikan gambaran pada anak untuk mengetahui 
pentingnya mitigasi bencana dan ada poster yang ditempel-tempel 
berguna menambah pengetahuan tentang mitigasi bencana”. Dan 
diharapkan anak-anak ini menjadi budaya tangguh gempa, atau 
budaya sadar bencana. Pembelajaran ini sudah dimasukan dalam 
peraturan  bupati klaten. Smada diajak untuk membuat kurikulum 
untuk mitigasi bencana dan disalurkan di ekstra pramuka. Dulu 
kalau saya masukan di KD dalam pelajaran, jadi ada kd2 tertentu 
yang bisa saya masukan di indikator  mas, dan materi ini saya 
pakai untuk ngisi di sleman dan uns”. 
9. Kerjasama dengan lembaga apa saja ? 
Jawab: “Sekolah Melakukan kerjasama dengan BPBD untuk 
simulasi bencana, BLH dalam lingkungan sekolah, PMI Klaten dan 
Puskesmas Klaten Selatan dalam simulasi pertolongan pertama 
ketika terjadi bencana, BPPTK melakukan penelitian mengenai 
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kegunung apian. terkendala biaya. Kalau mendatangkan 
narasumber tetapi tidak memberikan apapun juga tidak  enak to 
mas, meski BPBD tidak meminta, dan ada pelatihan dari teori, ttg 
pengertian gempa, kerawanan, resiko, ancaman ,mitigasi sampai 
daerah tingkat kerawanannya, kemudian yang direncanankan ada 
apa itu simulasi, puncaknya di simulasi ini, bahkan BPBD 
menjanjikan  untuk hadiah bonus tour ke gunung merapi naik truk, 
dulu pernah kerjasama dengan BPPTK (Balai Penyelidikan dan 
Pengembangan Teknologi Kegunungapian) tahun 2012 dalam 
study tour di gunung merapi. Dimintai ngisi sebagai narasumber di 
UNS, Kaliurang, eden 1&2, peserta wakil kepala sekolahSMP- 
SMA  se-sleman, di sendang ayu tentang mitigasi bencana. 
Pengetahuan terbatas jadi ya hanya sebatas teori belum sampai 
pengaplikasiannya, soalnya ya itu mas masih dikit sekolah untuk 
mitigasi”. 
10.  Menurut Anda pendidikan mitigasi bencana setuju tidak bila 
diterapkan disemua sekolah-sekolah ? beri alasan Anda? 
Jawab : “Saya setuju dik dan mendukung penuh karena ini penting 
banget untuk diberitahukan kepada anak didik. Program mengenai 
mitigasi bencana karena letak Indonesia yang rawan bencana dan 
khususnya klaten ini rawan akan bencana, untuk klaten daerah –
daerah tertentu masih rawan untuk jenis ancaman bencana yang 
berbeda beda, khususnya klaten selatan yang merasakan gempa 
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kemarin ,pendidikan mitigasi bencana itu perlu dan bencana 
kemungkinan bisa terulang lagi. 
11. Harapan kedepan untuk kebijakan mitigasi bencana ini seperti apa? 
Jawab : “Semoga mitigasi bencana ini dapat diimplementasikan di 
sekolah-sekolah dengan baik, karena ini sangat penting mas, 
melihat letak Indonesia yang rawan bencana’kemarin sempet 
mengundang BPBD untuk memberi  materi tentang kebencanaan 
dan peta harusnya juga dari BPBD, BPBD sudah siap sebagai 
pendamping sekolah. 
a. Waktu   : Senin, 23 Februari 2015. Pukul 09.00 
b. Tempat  : Ruang Guru 
c. Nama   : Harjanti SP.d 
d. Jenis Kelamin  : Perempuan 
e. Usia   : 49 tahun 
f. Agama   : Islam 
g. Tempat tinggal : Gading .ketandan klaten  
h. Pendidikan  : S1 Biologi 
1. Bagaimana tanggapan anda mengenai program Swaliba khususnya 
mengenai mitigasi bencana ? 
Jawab : “ Sangat baik ya mas untuk program ini karena saya juga 
termasuk dalam humas program ini”. 
2. Sejak kapan program sekolah swaliba ini ? 
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Jawab: “Sejak 2012 mas , dulu masih pak tantyo kepala 
sekolahnya”. 
3. Mengapa Anda ikut serta dalam pelaksanaan program swaliba? 
Jawab : “Saya selaku guru biologi juga termasuk dalam swaliba ini 
mas, khususnya dibidang saya pembelajaran dalam lingkungan 
hijau, dan dulu ditunjuk pak kepala sekolah”. 
4. Apakah Anda mendukung program ini ? 
Jawab :“Saya mendukung mas, melihat letak Indonesia yang rawan 
akan bencana membuat pendidikan mitigasi bencana dirasa penting 
dimasukan dalam pembelajaran”. 
5. Apa saja kegiatan dalam program swaliba ? 
Jawab: “Kegiatan meliputi simulasi mas, Untuk mitigasinya itu 
yang aktif kelompok PMR dan Pramuka. Dulu kan pernah 
mendapat bantuan pelatihan dari KSR, dan ada sminar-seminar 
juga untuk siswanya mendatangkan narasumber dari BPBD”. 
6. Apa kontribusi Anda dalam perencanaan maupun pelaksanaan 
program swaliba? 
Jawab: “ Ya saya hanya membantu mas, apa yang di rencanakan 
kepala sekolah saya ikut berembuk dengan tim-timnya mas , paling 
berpengaruh ya pak joko mengenai mitigasinya. 
7. Apakah Faktor Pendukung dan penghamabat dalam pelaksanaan 
program swaliba? 
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Jawab: “Pendukung dalam program ini itu mas ya kaya lembaga-
lembaga seperti BPBD dan BLH. Hambatannya intinya komponen 
sekolah yang kurang semangat, jadi swaliba Adiwiyata itu kunci 
utamanya merubah kultur, budaya untuk merubah lingkungan. Lah 
itu yang terkadang masih terdapat siswa yang membuang sampah 
sembarangan.” 
8. Apa manfaat yang Anda rasakan dengan program ini bagi sekolah 
dan siswa? 
Jawab : “Manfaatnya ya sekolah ini jadi mengerti bagaimana 
ketika ada gempa dan Alhamdulillah mas sudah bisa renovasi 
beberapa kelas yang tahan gempa dan sudah didesain untuk 
mitigasi bencana”. 
9. Kerjasama dengan lembaga apa saja ? 
Jawab: “Banyak kerjasama yang kita lakukan. Misalnya saja, kita 
megadakan kontrak MoU dengan Badan Lingkungan Hidup, Dinas 
Kesehatan, kan sering ada acara penyuluhan mengenai UKS 
maupun mengenai kantin, selanjutnya kerjasama dengan 
Puskesmas Klaten Selatan, DPU kan berhubungan dengan drainase 
dan sampah, dan sekolah-sekolah binaan Adiwiyata misalnya SMP 
N 1 Klaten, SMP N 6 Klaten, SMK N 2 Klaten, SMK N 4 Klaten, 
dan SMA N 1 Klaten bersama mereka kita adakan kontrak MoU 
karena itu penting buat kita dan mereka membutuhkan poin nilai, 
kan harus ada kerjasama. Kalau dulu ada kontrak kerjasama 
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dengan BPBD atau BPPTK Yogyakarta tetapi mungkin sekarang 
tidak diperbarui MoUnya. Dan terakhir kita mengadakan simulasi 
dengan mengundang sekolah-sekolah binaan Adiwiyata. Untuk 
sementara baru teori mengenai mitigasi bencana dahulu dan 
kedepannya ada kelanjutannya dengan praktek langsung di lokasi 
seperti Gunung Merapi dan kesemuanya itu difasilitasi BPBD” 
10. Menurut Anda pendidikan mitigasi bencana setuju tidak bila 
diterapkan disemua sekolah-sekolah ? beri alasan Anda? 
Jawab: “Kalau saya setuju karena swaliba ini intinya kepedulian 
terhadap lingkungan dan mitigasi bencana. Malah kadang-kadang 
seperti program Adiwiyata dulu hanya SMADA, sekarang sekolah 
lain semangat untuk melaksakan program Adiwiyata tersebut tetapi 
malah sekolah kita ini sedikit melemah atau kurang bersemangat 
seperti awal dahulu. Hal tersebut kembali lagi ke komponennya, 
apabila semua mendukung ya enak dalam melaksanakan program 
tersebut. Progam mitigasi bencana ini penting untuk menciptakan 
siswa yang berbudaya sadar lingkungan” 
11. Harapan kedepan untuk kebijakan mitigasi bencana ini seperti apa? 
Jawab:” Ya saya berharap semoga mitigasi bencana ini dapat 
dilaksanakan di sekolah-sekolah sesuai peraturan bupati klaten”. 
C. Untuk Siswa SMA N 2 Klaten 
a. Waktu   : Rabu, 18 Februari 2015. Pukul 09.00 
b. Tempat  : Perpustakaan  
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c. Nama   : Imam Herdiyanto 
d. Jenis Kelamin  : Laki-laki 
e. Usia   : 18 tahun 
f. Agama   : Islam 
g. Tempat tinggal : Baturan, Gantiwarno Klaten 
h. Pendidikan  : Kelas 3 SMA 
1. Apa yang anda ketahui tentang kebijakan sekolah mitigasi 
bencana? 
Jawab : “Sekolah swaliba itu kan sekolah berwawasan lingkungan 
dan mitigasi bencana, yang ditekankan mengenai mitigasi 
bencananya, latar belakangnya karena klaten termasuk daerah yang 
rawan bencana ya misalnya saja rawan gempa bumi, gunung 
meletus, atau angin ribut. Dari latar belakang tersebut maka 
muncullah program sekolah swaliba dan di dalamnya termasuk 
unsur-unsur mitigasi, unsur mitigasi tersebut bagaimana agar 
warga sekolah itu siap jika sewakaktu-waktu terjadi bencana”. 
2. Sejak kapan program sekolah swaliba ini ? 
Jawab : “Program sekolah swaliba ini dimulai sejak saya masuk 
SMA ya tahun 2012”  
3. Menurut anda, bagaimana mengenai kebijakan sekolah mitigasi ini, 
apakah sekolah sendiri melibatkan siswa-siswanya dalam 
melaksanan kebijakan swaliba tersebut ? 
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Jawab : ”Sebenarnya untuk kebijakan sekolah swaliba ini sendiri, 
menurut saya belum tercapai secara maksimal jadi hanya pada 
saat-saat tertentu ataupun pada saat tuntutan-tuntutan tertentu saja. 
Misalnya sewaktu akan ada peninjauan dari Dinas, nah sekolah 
baru akan menjelaskan dan mengarahkan untuk agenda sewaktu 
Dinas tersebut datang untuk meninjaunya. Untuk masalah 
pengembangannya setiap hari  misalnya secara hari acak 
melaksanakan simulasi itu masih jarang sekali. Dan untuk 
keterlibatan siswa-siswanya masih sangat sedikit, kalau saya dulu 
terpilih menjadi duta swaliba karena ada program dari KKN UNY, 
mengadakan lomba duta swaliba dan saya terpilih. Setelah itu 
sudah tidak ada lagi. Untuk duta swaliba seperti saya kan 
seharusnya dibina bagaimana menjadi seorang duta swaliba yang 
baik akan tetapi hanya sekedar di beri penghargaan dan sudah 
begitu saja tanpa diberikan pembinaan. 
4. Apa saja kegiatan dalam program swaliba ? 
Jawab: “Untuk sekolah swaliba yang pertama dibidang 
lingkungannya itu pengadaan tempat sampah dan bak sampahnya 
baru saja ditambahkan kapasitasnya untuk se SMA 2, tempat 
sampah dibuat 3 kategori. Untuk edukasinya sendiri dengan 
memberi nama-nama latin untuk setiap tanaman-tanaman agar 
dapat digunakan sebagai pengetahuan/pembelajaran siswa-
siswanya, selanjutnya ada dengan membuat resapan air khususnya 
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untuk biopori, dan ikut aktif dalam program-program yang 
berhubungan dengan lingkungan misalnya ada undangan seminar 
lingkungan hidup biasanya dari SMADA sendiri mengirimkan 
siswanya untuk mengikutinya begitu juga kalau ada lomba-lomba 
kebersihan atau yang berhubungan mengenai lingkungan hidup 
biasanya SMADA mengirim siswanya untuk berpartisipasi. Untuk 
kebersihan lingkungan biasanya sebulan sekali setiap tanggal 9 
atau pada awal bulan. 
5. Sebagai siswa program apakah yang anda pernah ikuti ? 
Jawab: “Kalau secara khusus mengirimkan saya yang menjadi duta 
swaliba sendiri tidak pernah, tetapi karena kebetulan saya 
mengikuti program pecinta alam (PA) kadang-kadang kalau ada 
program atau kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan dan 
sekolah tidak mampu mengirimkan siswa biasanya dari siswa 
pecinta alam dan saya pernah mengikutinya biasanya pada bagian 
mitigasi bencana di SMA 1 Klaten (seminar mengenai mitigasi dari 
SAR Kabupaten Klaten)”. 
6. Bagaimana tanggapan anda mengenai mitigasi bencana? 
Jawab: “Menurut saya mitigasi bencana merupakan hal yang 
penting karena bumi semakin rusak dan bencana juga semakin 
banyak sementara masyarakat kurang atau tidak mengerti 
bagaimana mengantisipasi bencana baik sebelum maupun sesudah 
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terjadinya bencana, karena biasanya dari ketidakpahaman cara 
mengantisipasi tersebut yang menyebabkan banyaknya korban”. 
7. Bagaimana peran guru-guru dalam program swaliba ? 
Jawab: “Peran guru selama ini yang pertama pada bagian 
kontrolernya, untuk bagian kebencanaannya jarang sekali guru 
terlibat mungkin hanya beberapa guru saja yang memberikan 
nasehat maupun saran-saran terutama guru geografi. Biasanya 
mengenai mitigasi bencana dimasukkan dalam program atau mata 
pelajaran Geografi.  
8. Apa saja manfaat mengenai mitigasi bencana yang didapatkan 
selama ini ? 
Jawab: “Manfaat dari saya mengetahui mengenai mitigasi bencana 
ini, kalaupun terjadi atau ketika sewaktu-waktu terjadi bencana jadi 
lebih siap. Kalau biasanya begitu ada bencana orang-orang akan 
bergegas lari karena panik, ya minimal saya tahu apa yang harus 
dilakukan agar lebih aman”. 
9. Apa saja faktor yang menghambat dan mendukung program 
swaliba selama ini ? 
Jawab: “Faktor penghambat dari program swaliba ini kurang 
follow up dari sekolah sendiri. Bagi saya terkadang berpikir, 
swaliba hanya yang diutamakan atau dikedepankan mengenai 
lingkungannya itupun hanya sewaktu pada saat-saat atau tuntutan 
tertentu. Selanjutnya duta swaliba tidak diberdayakan dan generasi-
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generasi selanjutnya yang kurang dibina, guru-guru dan anggota 
sekolah lain yang kurang berpartisipasi. Sebagai contoh, kebijakan 
semua siswa disuruh membuang sampah sesuai dengan 
kategorinya akan tetapi tempat sampah untuk guru isi nya seperti 
itu (dicampur-campur tidak sesuai dengan kategorinya). Faktor 
pendukung karena SMA N 2 Klaten ini berkerjasama dengan 
lembaga-lembaga seperti BLH, BPBD dll  jadi kalau ada kegiatan 
mudah untuk mendatangkang narasumber  ” 
10. Seumpama pemerintah Klaten menerapkan kebijakan mitigasi 
bencana di sekolah-sekolah seluruh Klaten, setuju atau tidak ? 
Jawab: “Ya setuju sekali. Karena kan bencana bisa terjadi sewaktu-
waktu, dan ketika di sekolah yang siap dalam menghadapi bencana 
tersebut hanya beberapa saja. Mungkin dengan adanya kebijakan 
mitigasi bencana tersebut diharapkan dapat menambahkan 
wawasan agar lebih banyak siswa, guru maupun anggota sekolah 
yang lain agar siap dalam menghadapi bencana tersebut. Terutama 
di kawasan rawan bencana” 
11. Apakah harapan kedepan untuk program ini ? 
Jawab: “Harapannya agar lebih di follow up lagi dan apabila 
diperlukan adanya pelatihan mengenai mitigasi bencana ya 
diberikan pelatihan tersebut agar pendidikan mengenai mitigasi 
bencana tersebut bertambah tidak melulu mendapatkan 
pengetahuan hanya dari text book tanpa adanya praktek, karena 
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dengan tidak adanya praktek para siswa menjadi tidak terbiasa 
karena tidak berada pada situasi yang sebenarnya” 
a. Waktu   : Kamis, 19 Februari 2015. Pukul 13:45 
b. Tempat  : Depan Kelas 
c. Nama   : Ralingga Edwin Priharvian 
d. Jenis Kelamin  : Laki laki 
e. Usia    : 17 th 
f. Agama   : Islam 
g. Tempat Tinggal : Tobayan, pakahan, jogonalan, klaten 
h. Pedidikan   : Kelas 3 SMA 
1. Apa yang anda ketahui tentang kebijakan sekolah mitigasi 
bencana? 
Jawab :” Tidak tahu”.  
2. Sejak kapan program sekolah swaliba ini ? 
Jawab :” Sejak tahun 2012”. 
3. Menurut anda, bagaimana mengenai kebijakan sekolah mitigasi ini, 
apakah sekolah sendiri melibatkan siswa-siswanya dalam 
melaksanan kebijakan swaliba tersebut ? 
Jawab :” Menurut saya sekolah sering melibatkan siswa untuk 
pelaksanaan program swaliba, tetapi hanya dilaksanakan ketika aka 
nada suatu acara penting saja, tidak untuk setiap waktu”. 
4. Apa saja kegiatan dalam program swaliba ? 
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Jawab : “Kegiatan dalam program swaliba yang selama ini 
dilaksanakan adalah kegiatan lingkungan, seperti kebersihan 
lingkungan”. 
5. Sebagai siswa, program apakah yang anda pernah ikuti ? 
Jawab : “Program yang saya pernah ikuti adalah kebersihan 
lingkungan”. 
6. Bagaimana tanggapan anda mengenai mitigasi bencana? 
Jawab : “Mitigasi bencana sangatlah penting. Apalagi Indonesia 
adalah Negara yang rawan akan bencana. Sehingga kegiatan 
mitigasi bencana sangatlah membantu ketika terjadi bencana”. 
7. Bagaimana peran guru-guru dalam program swaliba ? 
Jawab : “Menurut saya, peran guru guru akan program swaliba 
sangatlah kurang karena ketika ada suatu kegiatan jarang guru 
yang ambil andil dalam kegiatan tersebut”. 
8. Apa saja manfaat mengenai mitigasi bencana yang didapatkan 
selama ini ? 
Jawab : “Manfaat mitigasi bencana yang saya dapatkan selama ini 
adalah saya lebih mengetahui tentang bagaimana tindakan yang 
saya lakukan ketika terjadi bencana dan juga menjadi lebih 
mencintai lingkungan”. 
9. Apa saja factor yang menghambat dan mendukung program 
swaliba selama ini ? 
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Jawab : “Factor penghambat program swaliba adalah kurangnya 
pengaplikasian tentang mitigasi bencana dan juga swaliba hanyalah 
dianggap sebagai suatu status saja. Dan yang mendukung karena 
bantuan dari lembaga-lembaga luar mas seperti BPBD”. 
10. Seumpama pemerintah Klaten menerapkan kebijakan mitigasi 
bencana di sekolah-sekolah seluruh Klaten, setuju atau tidak ? 
Jawab : “Setuju mas”. 
11. Apakah harapan kedepan untuk program ini ? 
Jawab : “Semoga SWALIBA bukan hanya sebuah status terhadap 
SMA ini. Tetapi dapat menjadi suatu kebiasaan dan dapat 
mengajarkan kepada semua warga sekolah tentang arti swaliba atau 
sekolah mitigasi bencana tersebut”. 
a. Waktu   : Jum’at, 20 Februari 2015. Pukul 09:45 
b. Tempat  : Depan Ruang Osis 
c. Nama   : Raditya Nova Pratama (OSIS) 
d. Jenis Kelamin  : Laki-laki 
e. Usia   : 17th 
f. Agama   : islam  
g. Tempat Tinggal : Pondokmulya gergunung klaten utara  
h. Pedidikan   :Kelas 2  SMA 
1. Apa yang anda ketahui tentang kebijakan sekolah mitigasi 
bencana? 
Jawab : “Tidak tahu”. 
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2. Sejak kapan program sekolah swaliba ini ? 
Jawab : “Sejak tahun 2012”. 
3. Menurut anda, bagaimana mengenai kebijakan sekolah mitigasi ini, 
apakah sekolah sendiri melibatkan siswa-siswanya dalam 
melaksanan kebijakan swaliba tersebut ? 
Jawab : “ Ya biasa saja. Status swaliba ini hanya sekedar status 
saja dan tidak ada implementasinya”.  
4. Apa saja kegiatan dalam program swaliba ? 
Jawab : “Kegiatan swaliba yang pernah saya ikuti yaitu seminar 
tentang mitigasi bencana yang diisi oleh BPBD klaten”. 
5. Sebagai siswa, program apakah yang anda pernah ikuti ? 
Jawab : “Seminar mitigasi bencana yang diisi oleh BPBD klaten”. 
6. Bagaimana tanggapan anda mengenai mitigasi bencana? 
Jawab : “Mitigasi bencana sangatlah penting. Agar kita dapat 
selalu siap jika bencana melanda”. 
7. Bagaimana peran guru-guru dalam program swaliba ? 
Jawab : “Banyak guru yang tidak berperan dalam program ini”. 
8. Apa saja manfaat mengenai mitigasi bencana yang didapatkan 
selama ini ? 
Jawab : “Mengetahui cara cara melindungi diri dari bencana yang 
terjadi”. 
9. Apa saja faktor yang menghambat dan mendukung program 
swaliba selama ini ? 
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Jawab : “Banyak sekali. Salah satunya yaitu tidak 
terimplementasikanya program swaliba ini. Dan cenderung hanya 
sebegai status saja. Pendukungnya ya  karena alumni smada yang 
sudah jadi-jadi mas, banyak yang menyumbang mas”. 
10. Seumpama pemerintah Klaten menerapkan kebijakan mitigasi 
bencana di sekolah-sekolah seluruh Klaten, setuju atau tidak ? 
Jawab : “Setuju sekali”. 
11. Apakah harapan kedepan untuk program ini ? 
Jawab : “Semoga status swaliba bukan hanya sekedar status. 
Namun dapat diterapkan sesuai ketentuan yang telah ditetapkan”. 
a. Waktu    :  Jum’at, 20 Februari 2015. Pukul 13.00 
b. Tempat   : Raung ekstra 
c. Nama    : Lentera Rhema Diahayu 
d. Jenis Kelamin   : Perempuan 
e. Usia    : 17 th 
f. Agama    : Nasrani  
g. Tempat Tingga  :Jalan perjuangan III, 
perum glodogan indah, klatsel,klaten.  
h. Pedidikan   :Kelas 2  SMA 
1. Apa yang anda ketahui tentang kebijakan sekolah mitigasi bencana 
? 
Jawab : “kurang tahu”. 
2. Sejak kapan program sekolah swaliba ini ? 
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Jawab : “kurang tahu”. 
3. Menurut anda, bagaimana mengenai kebijakan sekolah mitigasi ini, 
apakah sekolah sendiri melibatkan siswa-siswanya dalam 
melaksanan kebijakan swaliba tersebut ? 
Jawab : “iya”.  
4. Apa saja kegiatan dalam program swaliba ? 
Jawab : “kebersihan lingkungan, merawat fasilitas yang di berikan 
sekolah”. 
5. Sebagai siswa, program apakah yang anda pernah ikuti ? 
Jawab : “Membuat kompos “. 
6. Bagaimana tanggapan anda mengenai mitigasi bencana?  
Jawab : “Sangat bermanfaat karena melatih siwa untuk lebih 
kreatif”.  
7. Bagaimana peran guru-guru dalam program swaliba ? 
Jawab : “Mengawasi dan ikut serta dalam program tersebut”. 
8. Apa saja manfaat mengenai mitigasi bencana yang didapatkan 
selama ini ? 
Jawab: “Membuat siswa lebih peduli akan lingkungannya di 
sekitarnya”. 
9. Apa saja factor yang menghambat dan mendukung program 
swaliba selama ini ? 
Jawab : “Kurang tahu”. 
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10. Seumpama pemerintah Klaten menerapkan kebijakan mitigasi 
bencana di sekolah-sekolah seluruh Klaten, setuju atau tidak ? 
Jawab : “Setuju”. 
11. Apakah harapan kedepan untuk program ini ? 
Jawab : “Supaya program ini bisa merata diseluruh sekolah yang 
ada, tidak itu saja  tapi di seluruh lapisan masyarakat agar lebih 
peduli lagi terhadap lingkungannya”. 
a. Waktu   :  Sabtu, 21 Februari 2015. Pukul 09:45 
b. Tempat  : Camp Degapraya 
c. Nama   : Septiyan Dwi Prasetya (Ketua Degapraya) 
d. Jenis Kelamin  : Laki Laki 
e. Usia   : 17 th 
f. Agama   : Katolik 
g. Tempat Tinggal  : Bareng tengah, Bareng, Klaten 
h. Pedidikan   : Kelas 2 SMA 
1. Apa yang anda ketahui tentang kebijakan sekolah mitigasi bencana 
? 
Jawab: “Tentang kebijakan sekolah mitigasi bencana saya berpikir 
bahwa itu penting, karena untuk mengetahui cara menyelamatkan 
diri terhadap bencana yang kadang datang tiba tiba”. 
2. Sejak kapan program sekolah swaliba ini ? 
Jawab: “Sejak diberi penghargaan oleh pemerintah tentang 
SWALIBA”. 
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3. Menurut anda, bagaimana mengenai kebijakan  sekolah mitigasi 
ini, apakah sekolah sendiri melibatkan siswa-siswanya dalam 
melaksanan kebijakan swaliba tersebut ? 
Jawab:“Menurut saya, sekolah sudah menerapkan kebijakan 
sekolah mitigasi dengan cukup baik, dengan mengenalkan 
beberapa langkah dan tanda untuk penyelamatan diri dan seolah 
juga aktif melibatkan program swaliba tersebut”. 
4. Apa saja kegiatan dalam program swaliba ? 
Jawab: “kegiatan yang dilakukan, seperti menanam pohon ntuk 
penghijauan, kerja bakti membersihkan sekolah, dan juga 
menanam tanaman obat dll”. 
5. Sebagai siswa, program apakah yang anda pernah ikuti ? 
Jawab: “Kerja bakti membersihkan sekolah, menanam phon untuk 
penghijauan, dll”. 
6. Bagaimana tanggapan anda mengenai mitigasi bencana? 
Jawab: “Sebenarnya program ini lumayan berjalan lancar, hanya 
saja ada beberapa orang yang kurang dalam kesadaran diri, dan  itu 
dapat berdampak buruk pada yang lain”. 
7. Bagaimana peran guru-guru dalam program swaliba ? 
Jawab: “Cukup disiplin dalam penanganannya”. 
8. Apa saja manfaat mengenai mitigasi bencana yang didapatkan 
selama ini ? 
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Jawab: “Menjadikan siswa dapat lebih aktif dalam proses 
Swaliba”. 
9. Apa saja factor yang menghambat dan mendukung program 
swaliba selama ini ? 
Jawab: “Kurangnya kesadaran beberapa orang tentang program 
Swaliba ini kalau pendukung kurang tau saya mas”. 
10. Seumpama pemerintah Klaten menerapkan kebijakan mitigasi 
bencana di sekolah-sekolah seluruh Klaten, setuju atau tidak ? 
Jawab: “Setuju, karena klaten juga lumayan rawan terhadap 
bencana, maka perlu juga menerapkan program mitigasi bencana 
agar setiap siswa dapat mengerti tentang mitigasi bencana dan 
mengatasinya”. 
11. Apakah harapan kedepan untuk program ini ? 
Jawab: “Harapan kedepan untuk program ini adalah semoga 
progam ini dapat diterapkan di semua sekolah, dan banyak orang 
yang menyadari pentingnya program ini”. 
a. Waktu   :  Sabtu, 21 Februari 2015. Pukul 13.45 
b. Tempat  : Depan Kelas 
c. Nama  : Wening Putri Susanti 
d. Jenis Kelamin : Perempuan 
e. Usia   : 16 th 
f. Agama   : Islam 
g. Tempat Tinggal  : Krapyak Merbung, Rt 02 Rw 06, Klaten 
 134 
 
h. Pedidikan   :Kelas 2 SMA  
1. Apa yang anda ketahui tentang kebijakan sekolah mitigasi 
bencana ?  
      Jawab : “Kurang tahu”. 
2. Sejak kapan program sekolah swaliba ini ?  
Jawab : “Tidak tahu”. 
3. Menurut anda, bagaimana mengenai kebijakan sekolah mitigasi 
ini, apakah sekolah sendiri melibatkan siswa-siswanya dalam 
melaksanan kebijakan swaliba tersebut ?  
Jawab : “Kurang”. 
4. Apa saja kegiatan dalam program swaliba ?  
Jawab : “Membangun rumah kompos, mebuat kompos, 
memadukan biologi lingkungan sebagai peajaran”. 
5. Sebagai siswa, program apakah yang anda pernah ikuti ?  
Jawab : “Membuat kompos lewat mata pelajaran biologi”. 
6. Bagaimana tanggapan anda mengenai mitigasi bencana?  
Jawab : “Sudah baik namun perlu dilakukan lagi untuk 
sosialisasinya karena masih banyak yang kurang tahu”. 
7. Bagaimana peran guru-guru dalam program swaliba ?  
Jawab : “Sudah baik, guru guru sering memberikan pengantar 
tentang adiwiyata swaliba, tapi mungkin kurang dimengerti 
siswa dan kurang mendalam”. 
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8. Apa saja manfaat mengenai mitigasi bencana yang didapatkan 
selama ini ? 
Jawab : “Manfaatnya dari situ siswa dan siswi lebih 
mengetahui tentang mitigasi bencana dan dapat 
mempraktekannya sendiri jika terjadi”. 
9. Apa saja faktor yang menghambat dan mendukung program 
swaliba selama ini ? 
Jawab: “Siswa siswi yang kurang dapat memahami program 
dan melaksanakannya” pendukungnya ya kurang begitu paham 
saya mas”.  
10. Seumpama pemerintah Klaten menerapkan kebijakan mitigasi 
bencana di sekolah-sekolah seluruh Klaten, setuju atau tidak ?  
Jawab: “setuju”. 
11. Apakah harapan kedepan untuk program ini ?  
Jawab: “Semakin baik dan sosialisasinya lebih mendalam dan 
lebih mudah dipahami, serta mungkin ada sanksi untuk 
langgarannya”. 
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Lampiran 5 
Dokumentasi  
 
Wawancara dengan Septian selaku ketua Degapraya 
(Sumber: dokumentasi penulis, diambil Sabtu, 21 Februari 2015. Pukul 09:45) 
 
Wawancara dengan Lentera Rhema Diahayu 
(Sumber: dokumentasi penulis, diambil Jum’at, 20 Februari 2015. Pukul 13:00) 
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Siswa-siswi yang membantu  
(Sumber: dokumentasi penulis, diambil Jum’at, 20 Februari 2015. Pukul 13:00) 
 
 
Tim Swaliba bersama Bupati Klaten   
(Sumber: dokumentasi dari guru geografi ) 
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Pak Kepala sekolah bersama Prof. suratman   
(Sumber: dokumentasi dari guru geografi ) 
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Kegiatan membangun tenda dengan KSR UPN   
(Sumber: dokumentasi dari guru geografi ) 
 
 
Kegiatan simulasi penanganan korban   
(Sumber: dokumentasi dari guru geografi ) 
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 Jalur evakuasi  
(Sumber: dokumentasi penulis 3 februari 2015 ) 
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Bangunan tahan gempa dan renovasinya  
(Sumber: dokumentasi penulis 4 februari 2015) 
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Lampiran 6 
Surat-Surat Perijinan 
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